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Lampiran 1
Kisi-Kisi Instrumen
No. Pertanyaan Indikator Alat Pengumpulan
Penelitian Data
1. | Perkembangan Menurut Permendikbud 1. Observasi

Kognitif Anak Usia

5-6 Tahun

Nomor 137 Tahun 2014
Tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini
Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak
(2014:24) perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun
yaitu :

Belajar dan Pemecahan
Masalah ;

1. Menunjukkan aktivitas
yang bersifat
eksploratif dan
menyelidik

2. Memecahkan masalah
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari
dengan cara yang

fleksibel dan diterima

2. Wawancara

3. Dokumentasi
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sosial

3. Menerapkan
pengetahuan atau
pengalaman dalam
konteks yang baru

4. Menunjukkan sikap
kreatif dalam
menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

Pelaksanaan

Permainan  Edukatif
Balok Anak Usia
5-6 Tahun

Menurut Sustikasari

(2020:39) dalam suatu

permainan tentunya melalui

berbagai tahapan. Adapun
cara anak usia 5-6 tahun
memainkan dengan
menggunakan media balok
yaitu :

3. Aturan bermain balok

4. Saat bermain balok

5. Menunjukkan dan

menceritakan hasil

karya bermain balok

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi
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6. Membereskan
permainan balok
7. Recalling dalam

permainan balok

Manfaat Permainan

Edukatif Balok Anak

Usia 5-6 Tahun

Menurut Ningsih dkk

(2023:2) manfaat permainan

balok untuk anak usia 5-6
tahun yaitu :

4. Keterampilan
hubungan dengan
teman sebaya

5. Komunikasi

6. Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

7. Konsep matematika
dan geometri

8. Pemikiran simbolik

9. Pengetahuan pemetaan

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi




Pedoman Observasi Guru Kelas

Lampiran 2

Identitas

Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Selasa, 27 Mei 2025

Subjek Penelitian

Tempat

: Guru Kelas (TDC)

: TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi:

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan
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b. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

c. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi
terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang
baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan
lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

Hasil observasi
No Aspek pengamatan Deskripsi

Ya

Tidak

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas yang
bersifat  eksploratif ~ dan

menyelidik

a. Guru memberikan

Guru

terlihat sudah
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kesempatan bagi anak
mencoba berbagai cara
menyusun balok tinggi
rendah  seperti  bentuk

bangunan menara dan

rumah-rumahan

memberikan  kesempatan
bagi anak mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti
bentuk bangunan menara

dan rumah-rumahan

mencoba menggabungkan
berbagai  ukuran dan

bentuk yang  berbeda

dalam menyusun balok

b. Guru membiarkan anak Guru  terlihat  sudah
membongkar dan membiarkan anak
membangun ulang balok membongkar dan
untuk melihat perubahan membangun ulang balok
bentuk bangunan balok untuk melihat perubahan

bentuk bangunan balok

c. Guru meminta anak untuk Guru  terlihat  sudah

meminta  anak  untuk
mencoba menggabungkan
berbagai  ukuran  dan
bentuk  yang  berbeda

dalam menyusun balok

Memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan
sehari-hari dengan cara yang

fleksibel dan diterima sosial

a. Guru mengajarkan

anak

Guru terlihat sudah
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untuk mengatasi kesulitan
pada saat menyusun balok
terjatuh dengan mencoba

cara lain

mengajarkan anak untuk
mengatasi kesulitan
menyusun pada saat balok
terjatuh dengan mencoba

cara lain

b. Guru dapat memberikan
dukungan pada anak untuk
bekerja sama  dengan
teman dalam menyusun

balok

Guru  terlihat  sudah
memberikan dukungan
pada anak untuk berkerja
sama dengan teman dalam

menyusun balok

c. Guru mengajarkan anak
tentang contoh nyata di
sekitar bentuk bangunan
balok seperti bagian atas
rumah berbentuk segitiga

disebut atap rumah

Guru  terlihat  sudah
mengajarkan anak tentang
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas rumah
berbentuk segitiga disebut

atap rumah

Menerapkan pengetahuan atau
pengalaman dalam konteks

yang baru

a. Guru meminta  anak
menggunakan bentuk

geometri  balok seperti

Guru terlihat sudah
meminta anak

menggunakan bentuk
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persegi,  segitiga, dan
lingkaran yang  sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

geometri  balok seperti
persegi, segitiga, dan
lingkaran yang  sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

b. Guru memberikan
kesempatan kepada anak
untuk menerapkan
pengalaman  sebelumnya
saat menyusun balok yang
pernah  dibuat  seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan menyambung

Guru terlihat memberikan
kesempatan kepada anak
untuk menerapkan
pengalaman  sebelumnya
saat menyusun balok yang
pernah  dibuat  seperti
membuat bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan menyambung

c. Guru memberi perhatian
pada anak saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dengan sebelum

nya

Guru  terlihat  sudah
memberi perhatian pada
anak saat memperlihatkan
bangunan yang berbeda

dengan sebelum nya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan

(ide,gagasan di luar
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kebiasaan)

a. Guru memberikan
kesempatan kepada anak
membuat bangunan balok
yang unik sesuai kreatif

nya

Guru  terlihat  sudah
memberikan  kesempatan
kepada anak membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatif nya

b. Guru memberikan
kesempatan bagi anak saat
menjelaskan  ide  nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Guru terlihat  sudah
memberikan  kesempatan
bagi anak saat menjelaskan
ide nya tentang bangunan
yang disusun dan alasan
membuat bangunan

tersebut

c. Guru mengajarkan anak
mencoba dengan hal baru
dan menghasilkan bentuk

bangunan yang menarik

Guru  terlihat  sudah
mengajarkan anak
mencoba dengan hal baru
dan menghasilkan bentuk

bangunan yang menarik

Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia

5-6 Tahun

5.

Aturan bermain balok

a. Guru menjelaskan kepada
anak agar dapat bermain

balok dengan tertib

Guru  terlihat  sudah
menjelaskan kepada anak

agar dapat bermain balok
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dengan tertib

Guru mengajarkan anak
untuk  dapat  bersikap
tenang pada saat

memainkan balok

Guru terlihat  sudah
mengajarkan anak untuk
dapat bersikap tenang pada

saat memainkan bhalok

Guru menjelaskan kepada
anak agar dapat berkerja
sama dengan baik ketika
bermain  balok dengan

teman

Guru  terlihat  sudah
menjelaskan kepada anak
agar dapat berkerja sama
dengan baik ketika
bermain  balok dnegan

teman

Saat bermain balok

a. Guru memberikan Guru  terlihat  sudah
kesempatan kepada anak memberikan  kesempatan
mengambil balok secara kepada anak untuk
bebas yang sudah mengambil balok secara
disediakan bebas yang sudah

disediakan

b. Guru memberikan Guru  terlihat  sudah

kesempatan kepada anak
untuk mulai  menyusun
balok dengan berbagai

variasi seperti membuat

memberikan  kesempatan
kepada anak untuk mulai
menyusun balok dengan

berbagai variasi seperti
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bangunan rumah-rumahan

dan  jembatan  sesuai

membuat bangunan

rumah-rumahan dan

imajinasi nya jembatan sesuai imajinasi
nya
c. Guru membiarkan anak Guru terlihat  sudah
dapat menyusun balok membiarkan anak dapat
secara mandiri menyusun balok secara
mandiri
Menunjukkan dan

menceritakan  hasil  karya

bermain balok

a.

Guru memberikan
kesempatan kepada anak
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah

dibuat kepada teman

Guru  terlihat  sudah
memberikan  kesempatan
kepada anak menunjukkan
hasil karya bangunan
balok yang telah dibuat

kepada teman

Guru memberikan
kesempatan kepada anak
menceritakan ~ bangunan
apa yang telah dibuatnya
dan dapat menujukkan

bagian-bagian bangunan

Guru  terlihat  sudah
memberikan  kesempatan
kepada anak menceritakan
bangunan apa yang telah
dibuatnya, namun masih

ada anak vyang perlu
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bantuan dari guru saat
menceritakan dan
menunjukkan bagian-
bagian bangunan masih

perlu arahan dari guru

c. Guru membantu anak
untuk  mengembangkan
kemampuan menceritakan
kembali hasil karya

bermain balok

Guru terlihat membantu
anak untuk
mengembangkan

kemampuan menceritakan
kembali hasil karya

bermain balok

Membereskan permainan

balok

a. Guru memberikan
kesempatan kepada anak
setelah  bermain  dapat
merapikan kembali

permainan balok

Guru  terlihat  sudah
memberikan  kesempatan
kepada anak  setelah
bermain dapat merapikan

kembali permainan balok

b. Guru mengarahkan kepada
anak menyimpan kembali
permainan balok di tempat

semula dengan tertib

Guru terlihat mengarahkan
kepada anak menyimpan
kembali permainan balok
di tempat semula dengan

tertib
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Guru  membantu  anak
merapikan kembali meja
yang digunakan untuk

menyusun balok

Guru terlihat membantu
anak merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Recalling dalam permainan

balok

a.

Guru memberikan
kesempatan kepada anak
untuk menceritakan
kembali permainan balok

yang sudah dibuat

Guru  terlihat  sudah
memberikan  kesempatan
kepada anak untuk
menceritakan kembali
permainan balok yang

sudah dibuat

b. Guru bertanya kembali Guru terlihat  bertanya
kepada anak  bentuk- kembali  kepada anak
bentuk bangunan yang bentuk-bentuk  bangunan
dibuat yang dibuat

c. Guru memberikan Guru  terlihat  sudah

kesempatan kepada anak
menyampaikan ide nya
atas hasil karya bangunan

balok

memberikan  kesempatan
kepada anak untuk
menyampaikan ide nya
atas hasil karya bangunan

balok

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun
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10

Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Guru membiarkan anak
bermain balok bersama
teman secara bergantian

ketika mengambil balok

Guru terlihat  sudah
membiarkan anak bermain
balok  bersama teman
secara bergantian ketika

mengambil balok

b. Guru mengajarkan anak
untuk dapat membantu
teman nya saat menyusun

balok menjadi bangunan

Guru terlihat mengajarkan
anak untuk dapat
membantu teman nya saat
menyusun balok menjadi

bangunan

c. Guru dapat memberikan
kesempatan kepada anak
dapat menunjukkan sikap
kerja sama kepada teman
saat bermain di dalam

kelompok

Guru terlihat dapat
memberikan  kesempatan
kepada anak dapat
menunjukkan sikap kerja
sama kepada teman saat
bermain di dalam

kelompok

11

Komunikasi

a. Guru dapat memberikan

motivasi kepada anak

Guru terlihat dapat

memberikan motivasi
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untuk dapat aktif mengajak
teman  berbicara  saat

bermain balok

kepada anak untuk dapat
aktif mengajak teman
berbicara saat bermain

balok

b. Guru mengajarkan anak

menggunakan  kata-kata
sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat

bermain balok

Guru terlihat  sudah
mengajarkan anak
menggunakan  kata-kata
sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat

bermain balok

c. Guru dapat memberikan

kesempatan bagi  anak
dapat menjelaskan ide
bangunan  yang ingin

dibuat

Guru terlihat dapat
memberikan  kesempatan
bagi anak dapat
menjelaskan ide bangunan

yang ingin dibuat

12

Kekuatan koordinasi motorik

halus dan kasar

a. Guru mengajarkan anak

untuk dapat menyusun
balok secara seimbang
tanpa terjatuh  dengan

kedua tangannya

Guru  terlihat  sudha
mengajarkan anak untuk
dapat menyusun balok
secara seimbang tanpa
terjatuh  dengan kedua

tangannya
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Guru membiarkan anak
untuk dapat memindahkan
balok dengan gerakan
tangan yang terarah dan
ketika  berjalan  secara

berhati-hati

Guru  terlihat  sudah
membiarkan anak untuk
dapat memindahkan balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan Kketika

berjalan secara berhati-hati

Guru membantu anak
untuk dapat menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan jari

tangan terkoordinasi

Guru terlihat membantu
anak untuk dapat
menyusun balok dengan
rapi menggunakan gerakan

jari tangan terkoordinasi

13

Konsep matematikan dan

geometri

a.

Guru dapat memberikan
kesempatan bagi anak
untuk mengenali bentuk
balok dan menyebutnya

dengan benar

Guru terlihat apat
memberikan  kesempatan
bagi anak untuk mengenali
bentuk balok dan
menyebutnya dengan

benar

Guru mengajarkan anak
untuk belajar menghitung
jumlah balok yang

digunakan

Guru terlihat  sudah
mengajarkan anak untuk
belajar menghitung jumlah

balok yang digunakan
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c. Guru membiarkan anak
untuk menyusun bagunan
balok berdasarkan ukuran

nya

Guru terlihat sudah
membiarkan anak untuk
menyusun bagunan balok

berdasarkan ukuran nya

14

Pemikiran simbolik

a. Guru membiarkan anak
membuat bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Guru terlihat sudah
membiarkan anak
membuat bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya

b. Guru mengajarkan anak
memberi  nama  hasil

bangunan yang dibuat

Guru  terlihat  sudah
mengajarkan anak
memberi  nama  hasil
bangunan  yang telah

dibuat

c. Guru dapat memberikan
kesempatan bagi anak
menggabungkan  bentuk

balok yang sama besarnya

Guru terlihat dapat
memberikan  kesempatan
bagi anak menggabungkan
bentuk balok yang sama

besarnya

15

Pengetahuan pemetaan

a. Guru membantu anak

Guru terlihat membantu




178

menunjukkan posisi
bagian  bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

anak menunjukkan posisi
bagian  bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

. Guru mengajarkan anak
menyusun balok bagian
bawah dari yang paling

besar

Guru  terlihat  sudah
mengajarkan anak
menyusun balok bagian
bawah dari yang paling

besar

. Guru memberi perhatian

dan pengawasan pada anak
saat menunjukkan bagian

bangunan yang benar

Guru  terlihat  sudah
memberi perhatian dan
pengawasan pada anak
saat menunjukkan bagian

bangunan yang benar




Lampiran 3
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa : ADD
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

179

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.

Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak Us

ia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas yang

bersifat  eksploratif

dan
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menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok  tinggi  rendah
seperti bentuk bangunan

menara dan jembatan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok mengetahui tinggi
rendah seperti bentuk
bangunan menara tinggi dan
bentuk bangunan jembatan

yang rendah

b. Anak bisa membongkar
dan membangun ulang
balok untuk  melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

Anak terlihat bisa saat
membongkar dan
membangun ulang balok
istana yang dibuat serta
melihat perubahan bentuk
bangunan yang telah dibuat

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran  dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

Anak terlihat bisa
mencoba menggabungkan
berbagai ukuran dan
bentuk balok yang
berbeda-beda saat

menyusun bangunan balok

Memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan
sehari-hari  dengan cara
yang fleksibel dan diterima

sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam

menyusun  pada saat

Anak terlihat bisa saat
mengatasi kesulitan dalam

menyusun balok ketika
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balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

terjatuh dengan mencoba
cara lain yang sederhana
seperti, menyusun dari
bagian bawah dengan

ukuran balok yang datar

agar tidak terjatuh
b. Anak mendapatkan Anak terlihat mendapatkan
dukungan pada saat dukungan dari guru pada
bekerja sama dengan saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun teman dalam menyusun
balok balok
c. Anak bisa membuat Anak terlihat bisa

contoh nyata di sekitar
nya bentuk  bangunan
balok seperti bagian atas
rumah berbentuk segitiga
disebut atap rumah

membuat contoh nyata di
sekitar nya saat membuat
bangunan rumah-rumahan,
mengetauhi bentuk bagian
atas rumah seperti segitiga
dengan melihat contoh
bangunan balok secara

langsung

Menerapkan  pengetahuan

atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a.

Anak bisa menggunakan
geometri balok seperti
bentuk  segi  empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai  dengan
bangunan balok yang

disusun

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan yang

akan dibentuk
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b. Anak mendapat Anak terlihat mendapatkan
kesempatan menerapkan kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok saat menyusun balok yang
yang  pernah  dibuat pernah dibuat seperti
seperti membuat bentuk membuat bentuk bangunan
bangunan jembatan jembatan dan sudah
bentuknya panjang dan mengetahui bentuk
Menyambung jembatan panjang dan

menyambung

c. Anak mendapat Anak terlihat mendapat

perhatian pada  saat
memperlihatkan
bangunan balok dengan
bentuk yang berbeda
dengan sebelum nya

perhatian dari guru saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk
bangunan yang berbeda

dari sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif

dalam menyelesaikan

(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a.

Anak mendapatkan
kesempatan ~ membuat
bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

Anak diberi kesempatan
saat menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun  dan  alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan
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tersebut

. Anak bisa mencoba

dengan hal baru dan
menghasilkan bentuk

bangunan yang menarik

Anak belum bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan karena belum
pernah mencoba membuat
bentuk bangunan balok
selain yang sudah dilihat
contoh nyata bangunan

Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usi

a 5-6 Tahun

5. Aturan bermain balok
a. Anak bisa bermain Anak terlihat bisa bermain
balok dengan tertib balok dengan tertib
terutama saat mengambil
balok secara berurutan dan
masih perlu arahan dari
guru saat bermain balok
b. Anak bisa  bersikap Anak terlihat bisa bersikap
tenang saat memainkan tenang saat memainkan
balok balok
c. Anak bisa bekerja sama Anak terlihat bisa bekerja
yang baik  dengan sama yang baik dengan
teman ketika bermain teman ketika bermain
balok balok berlangsung
6. Saat bermain balok

a.

Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas

yang sudah disediakan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas yang

sudah disediakan

Anak mendapat

Anak terlihat mendapat




184

kesempatan mulai
menyusun balok
dengan berbagai variasi
seperti, membuat
bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasi nya

kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan
rumah-rumahan, dan
membuat bangunan mobil-
mobilan yang disukai oleh

nya sesuai imajinani

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri tanpa bantuan

guru nya

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya

bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah

dibuat kepada teman

kepada teman
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menceritakan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

bangunan yang telah
dibuatnya dan
menunjukkan nama-nama
bagian dari bangunan
namun masih perlu
bantuan dari guru saat

menjelaskan nya

c. Anak bisa belajar

Anak belum bisa
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mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya

saat bermain balok

mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok karena
masih sulit dalam
menyusun bahasa yang
sederhana bagi anak dalam
kemampuan bercerita
menjelaskan hasil

karyanya

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali
permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah
bermain dapat merapikan
kembali permainan balok

secara berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula
dengan tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat
semula dengan tertib

c. Anak dibantu
merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Anak terlihat dibantu oleh
guru merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Recalling dalam

permainan balok

a. Anak mendapat
kesempatan

menyampaikan

Anak terlihat mendapat
kesempatan

menyampaikan perasaanya
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perasaannya saat

bermain balok

saat bermain balok dengan

perasaan senang atau sedih

b. Anak bisa menjawab
pertanyaan  mengenai
bentuk-bentuk
bangunan yang telah
dibuat

Anak terlihat bisa
menjawab pertanyaan dari
guru mengenai bentuk-
bentuk bangunan yang
telah dibuat

c. Anak mendapat
apresiasi saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat mendapat
apresiasi atau dukungan
dari guru saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok yang
telah dibuat

Manfaat Permainan Edukatif Bal

ok Anak Usia 5-6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan
dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

secara bergantian
ketika mengambil
balok

Anak terlihat bisa bermain
balok bersama teman
secara bergantian ketika
mengambil balok dan
saling membantu teman

saat menyusun balok

b. Anak dapat membantu
teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat kreatif
dengan memberi nama
hasil karya bangunan yang
dibuatnya yaitu menara
kue coklat, hal ini
berdasarkan imajinasi anak
dalam mengenal benda

nyata di sekitarnya
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c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat diberikan
kesempatan dalam
menunjukkan sikap kerja
sama kepada teman saat
bermain balok

11. | Komunikasi
a. Anak bisa aktif Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman mengajak teman berbicara
berbicara saat bermain saat bermain balok dengan
balok bahasa yang mudah
dipahami
b. Anak bisa Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata menggunakan kata-kata
sederhana dalam sederhana yang biasa
meminta bantuan sehari-hari digunakan
kepada teman saat dalam meminta bantuan
bermain balok kepada teman saat bermain
balok
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menjelaskan
menjelaskan ide ide bangunan yang ingin
bangunan yang ingin dibuat berdasarkan seputar
dibuat imajinasi nya
12. | Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun
balok secara seimbang
tanpa terjatuh dengan

kedua tangannya

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
seimbang tanpa terjatuh

dengan kedua tangan nya
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karena sudah terbiasa

dalam memainkan balok

b. Anak bisa
memindahkan  balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

Anak terlihat bisa
memindahkan balok
dengan gerakan tangan
yang searah dan ketika

berjalan dapat berhati-hati

c. Anak bisa menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan
jari tangan
terkoordinasi

Anak terlihat bisa
menyusun balok dengan
rapi sesuai gerakan jari

tangan

13. | Konsep matematikan dan
geometri
a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk kesempatan untuk
mengenali bentuk mengenali bentuk

balok dan menyebutnya
dengan benar

bangunan balok dan dapat
menyebut nya dengan

tepat dan benar

b. Anak bisa belajar
menghitung jumlah
balok yang digunakan

Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah balok
yang digunakan saat

bermain menyusun balok

c. Anak bisa menyusun
bangunan balok

berdasarkan ukuran nya

Anak terlihat bisa
menyusun bangunan balok
berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil,

sedang, dan besar
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14. | Pemikiran simbolik
a. Anak bisa membuat Anak terlihat bisa
bangunan balok mengembangkan
berdasarkan imajinasi bangunan balok
berdasarkan imajinasi nya
b. Anak bisa memberi Anak terlihat bisa
nama hasil bangunan memberi nama hasil
yang dibuat bangunan yang telah
dibuat menggunakan nama
yang kreatif
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapatkan
kesempatan kesempatan
menggabungkan bentuk menggabungkan bentuk
balok yang sama bangunan balok yang sama
besarnya besarnya atau tidak hanya
diukuran yang berbeda
15. Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa
menunjukkan  posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

b. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari
bangunan balok yang
besar agar bangunan tetap

berdiri seimbang

c. Anak mendapat

Anak terlihat mendapat
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perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan  bagian

bangunan yang sesuai

perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar
belajar untuk tetap fokus
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Lampiran 4
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mei 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : AN

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati
kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

c. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi
terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang
baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

Hasil observasi o
No. Aspek pengamatan i Deskripsi
Ya | Tidak

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1. | Menunjukkan  aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara
menyusun balok tinggi
rendah seperti bentuk

bangunan menara dan

Anak terlihat mampu
menyusun balok membentuk
jembatan dan mneyadari
bangunnan tersebut mudah
goyang sehinggan anak
memegangnya agar tidak
roboh

jembatan
b. Anak bisa Anak terlihat bisa
membongkar dan membongkar dan

membangun ulang
balok untuk melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

membangun ulang balok
untuk melihat perubahan
bentuk bangunan balok

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran dan

bentuk yang berbeda

Anak terlihat dapat
menggabungkan dua bentuk
dasar yang berbeda balok

segitiga untuk menciptakan

dalam menyusun satu kesatuan fungsi baru
balok

Memecahkan masalah

sederhana dalam

kehidupan sehari-hari

dengan cara yang fleksibel

dan diterima sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa mengatasi
kesulitan dalam menyusun
pada saat balok terjatuh

dengan mencoba cara lain

seperti membuat bangunan
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yang sederhana yaitu
bangunan rumah-rumahan
dengan bangunan yang

sederhana

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian
atas rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat bisa membuat
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut

atap rumah

Menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa
menggunakan
geometri balok seperti
bentuk segi empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai dengan

bangunan balok yang

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

disusun

b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menerapkan
menerapkan pengalaman sebelumnya
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pengalaman

sebelumnya saat
menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan

Menyambung

saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok
dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dnegan sebelumnya
seperti ingin membuat
bentuk bangunan yang lebih
kreatif

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan
alasan membuat bangunan

tersebut dengan imajinasi
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nya

c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun
5. | Aturan bermain balok
a. Anak bisa bermain Anak terlihat mampu
balok dengan tertib bekerja sama dalam
bermain balok dengan
teman sehingga terciptanya
lingkungan bermain yang
aman disekitarnya
b. Anak bisa  bersikap Anak terlihat mampu
tenang saat memainkan berusaha stabil dalam
balok menyusun bangunan dari
balok dengan
menempatkan balok besar
di bawah agar bangunan
tidak roboh
c. Anak bisa bekerja sama Anak terlihat terlibat dalam
yang baik  dengan kegiatan bermain balok
teman Kketika bermain bersama teman-temannya
balok dengan suasana kondusif
6. | Saat bermain balok

a. Anak mendapat

kesempatan mengambil

Anak terlihat mendapat

kesempatan mengambil




196

balok secara bebas

yang sudah disediakan

balok secara bebas yang

sudah disediakan

b. Anak mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok

dengan berbagai variasi
seperti, membuat
bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasi nya

Anak terlihat mampu
membuat rumah-rumahan
dengan menambahkah
detail seperti jendela,
menunjukkan kreativitas

dan pemahaman bentuk

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri dalam
menyelesaikan tugas selama
kegiatan bermain balok

tanpa bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya

bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah

dibuat kepada teman

kepada teman
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menceritakan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat

menujukkan  bagian-

bangunan yang telah
dibuatnya dan menunjukkan
nama-nama bagian dari

bangunan secara mandiri
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bagian bangunan

c. Anak bisa belajar
mengembangkan
kemampuan  bercerita
kembali hasil karya nya

saat bermain balok

Anak terlihat bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya saat
bermain balok dan bisa
menyusun bahasa yang
sederhana saat meceritakan
nya

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah bermain
dapat merapikan kembali
permainan balok secara

berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula
dengan tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat
semula dengan tertib

c. Anak dibantu
merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Anak terlihat memiliki
kemampuan untuk bekerja
sama dan berkolaborasi
dengan orang lain dalam

menyelesaikan tugas

Recalling dalam

permainan balok

a. Anak mendapat
kesempatan

menyampaikan

Anak terlihat mendapat
kesempatan menyampaikan

perasaanya saat bermain
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perasaannya saat

bermain balok

balok dengan perasaan

senang atau sedih

b. Anak bisa menjawab
pertanyaan  mengenai
bentuk-bentuk
bangunan yang telah
dibuat

Anak terlihat bisa
menjawab pertanyaan dari
guru mengenai bentuk-
bentuk bangunan yang telah
dibuat

c. Anak mendapat
apresiasi saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat mendapat
apresiasi atau dukungan dari
guru saat menceritakan
kembali hasil bangunan

balok yang telah dibuat

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

Anak terlihat mengetahui
variasi bentuk geometri dari
balok segitiga dan lingkaran
yang diamati nya saat

bermain

secara bergantian
ketika mengambil
balok

b. Anak dapat membantu
teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah balok
yang digunakan saat

bermain menyusun balok

c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus
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11. | Komunikasi
a. Anak bisa aktif Anak terlihat mampu
mengajak teman melakukan interaksi sosial
berbicara saat bermain secara aktif dengan teman
balok sebaya, hal ini
mengindifikasikan bahwa
anak memiliki keterampilan
sosial yang baik
b. Anak bisa Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata menggunakan kata-kata
sederhana dalam sederhana yang biasa
meminta bantuan sehari-hari digunakan dalam
kepada teman saat meminta bantuan kepada
bermain balok teman saat bermain balok
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menjelaskan
menjelaskan ide ide bangunan yang ingin
bangunan yang ingin dibuat berdasarkan seputar
dibuat imajinasi nya
12. | Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun
balok secara seimbang
tanpa terjatuh dengan

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara

seimbang tanpa terjatuh

kedua tangannya dengan kedua tangan nya
karena sudah terbiasa dalam
memainkan balok
b. Anak bisa Anak terlihat bisa

memindahkan balok

dengan gerakan tangan

memindahkan balok dengan

gerakan tangan yang searah




200

yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

dan ketika berjalan dapat
berhati-hati

c. Anak bisa menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan
jari tangan

terkoordinasi

Anak terlihat bisa
menyusun balok dengan
rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok

13. | Konsep matematikan dan
geometri
a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk kesempatan untuk
mengenali bentuk mengenali bentuk bangunan
balok dan menyebutnya balok dan dapat menyebut
dengan benar nya dengan tepat dan benar
b. Anak bisa  belajar Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah menghitung jumlah balok
balok yang digunakan yang digunakan saat
bermain menyusun balok
c. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
bangunan balok menyusun bangunan balok
berdasarkan ukuran nya berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil, sedang,
dan besar
14. | Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya
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b. Anak bisa memberi

nama hasil bangunan

Anak terlihat bisa memberi

nama hasil bangunan yang

yang dibuat telah dibuat menggunakan
nama yang kreatif
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapatkan
kesempatan kesempatan
menggabungkan menggabungkan bentuk

bentuk  balok yang

sama besarnya

bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa
menunjukkan  posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi bagian
bangunan balok seperti
bagian atas dan bagian

bawah balok

b. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat mampu
berusaha stabil dalam
menyusun bangunan dari
balok dengan
menempatkan balok besar
di bawah agar bangunan
tidak roboh

c. Anak mendapat
perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan  bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus




Lampiran 5
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa :DJ
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.

202

Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan ~ mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah
seperti bentuk bangunan

menara dan jembatan

Anak bisa menyusun balok
menara yang tinggi secara
pelan-pelan tanpa bantuan
dari guru

b. Anak bisa membongkar
dan membangun ulang
balok untuk melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

Anak terlihat bisa
membongkar dan
membangun ulang balok
untuk melihat perubahan

bentuk bangunan balok

c. Anak bisa  mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran  dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

Anak terlihat dapat
membedakan peran setiap
bentuk geometris secara
spesifik penetapan balok
segitiga sebagai atap dan
balok panjang sebagai

dinding

Memecahkan masalah
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

dengan cara yang fleksibel

dan diterima sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa mengatasi
kesulitan dalam menyusun
pada saat balok terjatuh
dengan mencoba cara lain

seperti membuat bangunan
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yang sederhana yaitu
bangunan rumah-rumahan
dengan bangunan yang

sederhana

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian
atas rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat bisa membuat
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut

atap rumah

Menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa
menggunakan
geometri balok seperti
bentuk segi empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai dengan

bangunan balok yang

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

disusun
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menerapkan

menerapkan

pengalaman sebelumnya
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pengalaman

sebelumnya saat
menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan

Menyambung

saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok
dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dengan sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan
alasan membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya
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c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

Pela

ksanaan Permainan Edukatif Balok

Anak Usia 5-6 Tahun

Aturan bermain balok

a. Anak bisa bermain

balok dengan tertib

Anak terlihat mampu
bekerja sama dalam
bermain balok dengan
teman sehingga terciptanya
lingkungan bermain yang

aman disekitarnya

b. Anak bisa  bersikap
tenang saat memainkan
balok

Anak terlihat bermain balok
dengan sikap tenang saat
menyusun rumah yang
dibuatnya, anak tetap fokus
dan berusaha
menyelesaikan bangunan

tersebut

c. Anak bisa bekerja sama
yang baik  dengan
teman ketika bermain
balok

Anak terlihat fokus pada
permainan baloknya sendiri
yaitu saat bermain dengan
terburu-buru seperti berlari
sat mebawa balok namun
saat baloknya jatuh terdapat
inisiatif untuk memperbaiki

bangunan yang disusunnya
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Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas
yang sudah disediakan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas yang
sudah disediakan

b. Anak mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok

dengan berbagai variasi
seperti, membuat
bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasi nya

Anak terlihat mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan rumah-

rumahan

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat memilki rasa
tanggun jawab dan
kemandirian dalam
menyelesaikan bangunan
baloknya yang
mencerminkan
perkembangan rasa percaya
pada diri

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya
bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok
yang telah dibuat

kepada teman

Anak terlihat memiliki rasa
bangga dan kepuasan diri
yang tinggi terhadap hasil
karya yang pernah
dibuatnya. Hal ini dorongan

bagi anak untuk
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mendapatkan apresiasi

b. Anak mendapat
kesempatan
menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

Anak terlihat mendapat
kesempatan menceritakan
bangunan yang telah
dibuatnya dan menunjukkan
nama-nama bagian dari
bangunan yang telah
dibuatnya tanpa bantuan

dari guru

c. Anak bisa belajar
mengembangkan
kemampuan  bercerita
kembali hasil karya nya

saat bermain balok

Anak terlihat bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya saat
bermain balok dan bisa
menyusun bahasa yang
sederhana saat

menceritakan nya

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah bermain
dapat merapikan kembali
permainan balok secara

berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula
dengan tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat

semula dengan tertib

c. Anak dibantu

merapikan kembali

Anak terlihat dibantu oleh

guru merapikan kembali
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meja yang digunakan

untuk menyusun balok

meja yang digunakan untuk

menyusun balok

Recalling dalam

permainan balok

a. Anak mendapat
kesempatan
menyampaikan
perasaannya saat
bermain balok

Anak terlihat mendapat
kesempatan menyampaikan
perasaanya saat bermain
balok dengan perasaan
senang atau sedih

b. Anak bisa menjawab
pertanyaan  mengenai
bentuk-bentuk
bangunan yang telah
dibuat

Anak terlihat bisa
menjawab pertanyaan dari
guru mengenai bentuk-
bentuk bangunan yang telah
dibuat

c. Anak mendapat
apresiasi saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat mendapat
apresiasi atau dukungan dari
guru saat menceritakan
kembali hasil bangunan

balok yang telah dibuat

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain
balok bersama teman

secara bergantian
ketika mengambil
balok

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan nya
karena sudah terbiasa dalam

memainkan balok

b. Anak dapat membantu

teman nya saat

Anak terlihat bisa memberi

nama hasil bangunan yang
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menyusun balok

menjadi bangunan

telah dibuat menggunakan
nama yang kreatif yaitu

robot-robotan

c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja. sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat bisa
menyusun balok dengan
rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok

11. | Komunikasi
a. Anak bisa aktif Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman mengajak teman berbicara
berbicara saat bermain saat bermain balok dengan
balok bahasa yang mudah
dipahami oleh anak
b. Anak bisa Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata menggunakan kata-kata
sederhana dalam sederhana yang biasa
meminta bantuan sehari-hari digunakan dalam
kepada teman saat meminta bantuan kepada
bermain balok teman saat bermain balok
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menjelaskan
menjelaskan ide ide bangunan yang ingin
bangunan yang ingin dibuat berdasarkan seputar
dibuat imajinasi nya
12. | Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun

balok secara seimbang

Anak terlihat bisa

menyusun balok secara
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tanpa terjatuh dengan

seimbang tanpa terjatuh

kedua tangannya dengan kedua tangan nya
karena sudah terbiasa dalam
memainkan balok
b. Anak bisa Anak terlihat menunjukkan

memindahkan balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

perilaku aktif dan responsif
dalam kegiatan bermain
balok seperti pemecahan
masalah sederhana dalam

kegiatan bermain balok

c. Anak bisa menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan

jaritangan terkoordinasi

Anak terlihat berusaha
membangun komunikasi
dua arah melalui aktivitas

bermain yang sedang

dilakukan
13. | Konsep matematikan dan
geometri
a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk kesempatan untuk
mengenali bentuk mengenali bentuk bangunan

balok dan menyebutnya

dengan benar

balok dan dapat menyebut

nya dengan tepat dan benar

b. Anak bisa  belajar
menghitung jumlah

balok yang digunakan

Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah balok
yang digunakan saat

bermain menyusun balok

c. Anak bisa menyusun
bangunan balok

berdasarkan ukuran nya

Anak terlihat bisa
menyusun bangunan balok
berdasarkan ukurannya

seperti ukuran kecil, sedang,
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dan besar

14.

Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya

b. Anak bisa memberi

nama hasil bangunan

Anak terlihat bisa memberi

nama hasil bangunan yang

yang dibuat telah dibuat menggunakan
nama yang kreatif
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapatkan
kesempatan kesempatan
menggabungkan menggabungkan bentuk

bentuk  balok yang

sama besarnya

bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa
menunjukkan  posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi bagian
bangunan balok seperti
bagian atas dan bagian

bawah balok

b. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari bangunan
balok yang besar agar
bangunan tetap berdiri

seimbang

c. Anak mendapat

Anak terlihat mendapat
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perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan  bagian

bangunan yang sesuai

perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar
belajar untuk tetap fokus




Lampiran 6
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa : GAN
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.

214

Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan  aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara
menyusun balok tinggi

rendah seperti bentuk

Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti

bentuk bangunan menara dan

bangunan menara dan jembatan
jembatan

b. Anak bisa Anak terlihat bisa
membongkar dan membongkar dan

membangun ulang
balok untuk melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

membangun ulang balok
untuk melihat perubahan
bentuk bangunan balok

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran dan

bentuk yang berbeda

Anak terlihat dapat
mengidentifikasi dan
membedakan jenis warna

merah dan kuning secara

dalam menyusun akurat yang menunjukkan
balok kemampuan kognitif anak
berkembang baik
Memecahkan masalah

sederhana dalam kehidupan
sehari-hari  dengan cara
yang fleksibel dan diterima

sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam

menyusun  pada saat

Anak terlihat berusaha
mencoba membangun balok

sampai bisa dan jika
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balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

terjatuh mencoba menyusun

lagi sampai berhasil

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk  bangunan
balok seperti bagian atas
rumah berbentuk segitiga
disebut atap rumah

Anak terlihat bisa membuat
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut
atap rumah

Menerapkan  pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa menggunakan
geometri balok seperti
bentuk  segi  empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai  dengan
bangunan balok yang

disusun

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

b. Anak mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok
yang pernah dibuat
seperti membuat bentuk

bangunan jembatan

Anak terlihat mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan

jembatan bentuknya
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bentuknya panjang dan

Menyambung

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian  pada saat
memperlihatkan
bangunan balok dengan
bentuk yang berbeda
dengan sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang

berbeda dengan sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan
kesempatan =~ membuat
bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi kesempatan
saat menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun  dan  alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan
alasan membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya

c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan bentuk

bangunan yang menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya
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Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

5. | Aturan bermain balok
a. Anak bisa bermain balok Anak terlihat mampu
dengan tertib menerapkan prinsip
keseimbangandan stabilitas
dalam menyusun bangunan
dari balok, membandingkan
ukuran balok yang sama
b. Anak bisa bersikap Anak terlihat bisa bersikap
tenang saat memainkan tenang saat memainkan
balok balok
c. Anak bisa bekerja sama Anak terlihat merasa sangat
yang baik dengan teman senang karena mendapat
ketika bermain balok perhatian positif dari
gurunya
6. | Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas yang
sudah disediakan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas yang
sudah disediakan

b. Anak mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti,

membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai
imajinasi nya

Anak terlihat mampu
menghubungkan imajinasi
yang dimilikinya tentang
dunia hewan ke dalam
aktivitas bermain
konstruktif

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa

menyusun balok secara
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mandiri dengan benar tanpa

bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya
bermain balok

a. Anak bisa menunjukkan
hasil karya bangunan

balok yang telah dibuat

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya

bangunan balok yang telah

kepada teman dibuat kepada teman
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menceritakan

menceritakan bangunan
apa yang telah dibuatnya
dan dapat menujukkan

bagian-bagian bangunan

bangunan yang telah
dibuatnya dan menunjukkan
nama-nama bagian dari
bangunan yang telah
dibuatnya tanpa bantuan

dari guru

c. Anak bisa  belajar
mengembangkan
kemampuan  bercerita
kembali hasil karya nya

saat bermain balok

Anak terlihat mampu
bercerita dengan durasi
yang cukup panjang,
menunjukkan kemampiuan
berbahasa dan
menyampaikan pengalaman

secara runtut.

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi kesempatan
setelah bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah bermain
dapat merapikan kembali

permainan balok secara
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berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan balok
di tempat semula dengan
tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat
semula dengan tertib

c. Anak dibantu merapikan
kembali meja  yang
digunakan untuk

menyusun balok

Anak terlihat menunjukkan
kemandirian dan
kepercayaan diri dalam
menyelesaikan kegiatan
merapikan tanpa bantuan

teman dan guru

Recalling dalam permainan
balok

a. Anak mendapat
kesempatan
menyampaikan
perasaannya saat

bermain balok

Anak terlihat mendapat
kesempatan menyampaikan
perasaanya saat bermain
balok dengan perasaan

senang atau sedih

b. Anak bisa menjawab
pertanyaan mengenai
bentuk-bentuk bangunan

yang telah dibuat

Anak terlihat mampu
berpikir melalui ide
pengetahuan dari apa yang
diketahuinya ke dalam
sebuah karya seperti fungsi
balok bulat menjadi roda

kendaraan

c. Anak mendapat apresiasi
saat menceritakan
kembali hasil bangunan

balok yang telah dibuat

Anak terlihat mendapat
apresiasi atau dukungan dari
guru saat menceritakan
kembali hasil bangunan

balok yang telah dibuat
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Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

Anak terlihat menunjukkan
rasa bangga dan optimis
terhadap hasil karya nya
karena rasa percaya diri

dalam menyelesaikan tugas

secara bergantian
ketika mengambil
balok

b. Anak dapat membantu
teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak dapat membantu
teman nya saat menyusun
balok menjadi bangunan
terutama saat teman nya
mengalamai kesulitan

dalam menyusun bangunan

c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja. sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat diberikan
kesempatan dalam
menunjukkan sikap kerja
sama kepada teman saat

bermain balok

11. | Komunikasi

a. Anak bisa aktif Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman mengajak teman berbicara
berbicara saat bermain saat bermain balok dengan
balok bahasa yang mudah

dipahami oleh anak

b. Anak bisa Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata menggunakan kata-kata
sederhana dalam sederhana yang biasa
meminta bantuan sehari-hari digunakan dalam
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kepada teman saat

bermain balok

meminta bantuan kepada

teman saat bermain balok

c. Anak mendapat
kesempatan
menjelaskan ide

bangunan yang ingin
dibuat

Anak terlihat mendapat
kesempatan menjelaskan
ide bangunan yang ingin
dibuat berdasarkan seputar

imajinasi nya

12.

Kekuatan koordinasi
motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun
balok secara seimbang
tanpa terjatuh dengan

Anak terlihat mampu
koordinasikan kedua tangan

secara bersamaan untuk

kedua tangannya menjaga keseimbangan
bangunan balok saat
bermain
b. Anak bisa Anak terlihat bisa

memindahkan  balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

memindahkan balok dengan
gerakan tangan yang searah
dan ketika berjalan dapat
berhati-hati

c. Anak bisa menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan
jari tangan

terkoordinasi

Anak terlihat bisa
menyusun balok dengan
rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok

13.

Konsep matematikan dan

geometri

a. Anak mendapat

Anak terlihat mendapat
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kesempatan untuk
mengenali bentuk
balok dan menyebutnya

dengan benar

kesempatan untuk
mengenali bentuk bangunan
balok dan dapat menyebut
nya dengan tepat dan benar

b. Anak bisa  belajar
menghitung jumlah

balok yang digunakan

Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah balok
yang digunakan saat

bermain menyusun balok

c. Anak bisa menyusun
bangunan balok

berdasarkan ukuran nya

Anak terlihat bisa
menyusun bangunan balok
berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil, sedang,
dan besar

14.

Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya

b. Anak bisa memberi

nama hasil bangunan

Anak terlihat bisa memberi

nama hasil bangunan yang

yang dibuat telah dibuat menggunakan
nama yang kreatif
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapatkan
kesempatan kesempatan
menggabungkan menggabungkan bentuk

bentuk  balok yang

sama besarnya

bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan
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. Anak bisa

menunjukkan posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan
bagian bawah balok

Anak terlihat mampu
menerapkan prinsip
keseimbangandan stabilitas
dalam menyusun bangunan
dari balok, membandingkan

ukuran balok yang sama

. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari bangunan
balok yang besar agar
bangunan tetap berdiri

seimbang

. Anak mendapat
perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan  bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat merasa sangat
senang karena mendapat
perhatian positif ~ dari

gurunya




Lampiran 7
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa : HSR
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.
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Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak U

sia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan  mencoba
berbagai cara
menyusun balok tinggi
rendah seperti bentuk

bangunan menara dan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti
bentuk bangunan menara

dan jembatan

jembatan

b. Anak bisa Anak terlihat bisa
membongkar dan membongkar dan
membangun ulang membangun ulang balok

balok untuk melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

untuk melihat perubahan
bentuk bangunan balok

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

Anak terlihat bisa mencoba
menggabungkan berbagai
ukuran dan bentuk yang
berbeda dalam menyusun
balok

Memecahkan masalah
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

dengan cara yang fleksibel

dan diterima sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa mengatasi
kesulitan dalam menyusun
pada saat balok terjatuh
dengan mencoba cara lain

seperti membuat bangunan
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yang sederhana yaitu

bangunan rumah-rumahan

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian
atas rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat bisa membuat
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut
atap rumah

Menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa
menggunakan
geometri balok seperti
bentuk segi  empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai dengan
bangunan balok yang

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

disusun

b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menerapkan
menerapkan pengalaman sebelumnya
pengalaman saat menyusun balok yang
sebelumnya saat pernah dibuat seperti
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menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan
Menyambung

membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok
dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang

berbeda dengan sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar
kebiasaan)

a. Anak mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang
unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik
sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan
alasan membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya

c. Anak bisa mencoba

dengan hal baru dan

Anak terlihat bisa mencoba

dengan hal baru dalam
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menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

kesempatan mulai

Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun
5. | Aturan bermain balok
a. Anak bisa bermain Anak terlihat bisa bermain
balok dengan tertib balok dengan tertib
terutama saat mengambil
balok secara berurutan dan
masih perlu arahan dari
guru saat bermain balok
b. Anak bisa  bersikap Anak terlihat menunjukkan
tenang saat memainkan ketekunan dan fokus tinggi
balok dalam menyelesaikan
membangun struktur seperti
kapal selam adanya proses
usaha
c. Anak bisa bekerja sama Anak terlihat bisa bekerja
yang baik  dengan sama yang baik dengan
teman ketika bermain teman ketika bermain balok
balok
6. | Saat bermain balok
a. Anak mendapat Anak terlihat mampu
kesempatan mengambil memilih balok yang
balok secara bebas dianggap secara mandiri
yang sudah disediakan
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat

kesempatan mulai
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menyusun balok
dengan berbagai variasi
seperti, membuat
bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasi nya

menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasinya

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri dengan benar tanpa

bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya
bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok
yang telah dibuat

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman

kepada teman
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menceritakan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

bangunan yang telah
dibuatnya dan menunjukkan
nama-nama bagian dari
bangunan yang telah
dibuatnya tanpa bantuan

dari guru

c. Anak bisa belajar
mengembangkan
kemampuan bercerita

kembali hasil karya nya

Anak terlihat bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita

kembali hasil karya nya saat
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saat bermain balok

bermain balok dan bisa
menyusun bahasa yang
sederhana saat meceritakan

nya

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat sudah
memiliki kesadaran
terhadap kemampuan
dirinya namun masih
memerlukan dukungan

dalam hal kemandirian

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula

dengan tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat

semula dengan tertib

c. Anak dibantu
merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Anak terlihat dibantu oleh
guru merapikan kembali
meja yang digunakan untuk

menyusun balok

Recalling dalam

permainan balok

a. Anak mendapat
kesempatan
menyampaikan
perasaannya saat

bermain balok

Anak terlihat mendapat
kesempatan menyampaikan
perasaanya saat bermain
balok dengan perasaan

senang atau sedih

b. Anak bisa menjawab
pertanyaan  mengenai
bentuk-bentuk

Anak terlihat bisa
menjawab pertanyaan dari

guru mengenai bentuk-
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bangunan yang telah
dibuat

bentuk bangunan yang telah
dibuat

c. Anak mendapat
apresiasi saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat mendapat
apresiasi atau dukungan dari
guru saat menceritakan
kembali hasil bangunan

balok yang telah dibuat

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

10. | Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain Anak terlihat mampu
balok bersama teman membedakan urutan letak
secara bergantian benda berdasarkan
ketika mengambil ketinggiannya seperti
balok konstruksi dari bawah ke

atas

b. Anak dapat membantu Anak terlihat bisa
teman nya saat memindahkan balok dengan
menyusun balok gerakan tangan yang searah
menjadi bangunan dan berhati-hati saat

memainkan balok

c. Anak diberikan Anak terlihat diberikan
kesempatan kesempatan dalam
menunjukkan sikap menunjukkan sikap kerja
kerja. sama kepada sama kepada teman saat
teman saat bermain bermain balok
balok

11. | Komunikasi

a. Anak bisa aktif Anak terlihat bisa aktif

mengajak teman mengajak teman berbicara
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berbicara saat bermain
balok

saat bermain balok dengan
bahasa yang mudah

dipahami oleh anak

b. Anak bisa
menggunakan kata-kata
sederhana dalam
meminta bantuan

kepada teman saat
bermain balok

Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata
sederhana yang biasa
sehari-hari digunakan dalam
meminta bantuan kepada

teman saat bermain balok

c. Anak mendapat
kesempatan
menjelaskan ide

bangunan yang ingin
dibuat

Anak terlihat mendapat
kesempatan menjelaskan
ide bangunan yang ingin
dibuat berdasarkan seputar

imajinasi nya

12.

Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun
balok secara seimbang

tanpa terjatuh dengan

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara

seimbang tanpa terjatuh

kedua tangannya dengan kedua tangan nya
karena sudah terbiasa dalam
memainkan balok
b. Anak bisa Anak terlihat bisa

memindahkan  balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

memindahkan balok dengan
gerakan tangan yang searah
dan ketika berjalan dapat
berhati-hati

c. Anak bisa menyusun

balok dengan rapi

Anak terlihat bisa

menyusun balok dengan
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menggunakan gerakan
jari tangan

terkoordinasi

rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok

13. | Konsep matematikan dan
geometri
a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk kesempatan untuk
mengenali bentuk mengenali bentuk bangunan
balok dan menyebutnya balok dan dapat menyebut
dengan benar nya dengan tepat dan benar
b. Anak bisa belajar Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah menghitung jumlah balok
balok yang digunakan yang digunakan saat
bermain menyusun balok
c. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
bangunan balok menyusun bangunan balok
berdasarkan ukuran nya berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil, sedang,
dan besar
14. | Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya

b. Anak bisa memberi
nama hasil bangunan

yang dibuat

Anak terlihat bisa memberi
nama hasil bangunan yang
telah dibuat menggunakan

nama yang kreatif
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c. Anak mendapat
kesempatan
menggabungkan

bentuk  balok yang

sama besarnya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan
menggabungkan bentuk
bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa
menunjukkan  posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi bagian
bangunan balok seperti
bagian atas dan bagian

bawah balok

b. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari bangunan
balok yang besar agar
bangunan tetap berdiri

seimbang

c. Anak mendapat
perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan  bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus




Lampiran 8
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa : JAF
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.
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Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak U

sia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan  mencoba
berbagai cara
menyusun balok tinggi
rendah seperti bentuk

bangunan menara dan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti
bentuk bangunan menara

dan jembatan

jembatan

b. Anak bisa Anak terlihat dapat
membongkar dan membongkar struktur balok
membangun ulang yang sudah ada dengan

balok untuk melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

sengaja untuk menciptakan

sesuatu baru

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

Anak terlihat bisa mencoba
menggabungkan berbagai
ukuran dan bentuk yang
berbeda dalam menyusun
balok

Memecahkan masalah
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

dengan cara yang fleksibel

dan diterima sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa mengatasi
kesulitan dalam menyusun
pada saat balok terjatuh
dengan mencoba cara lain

seperti membuat bangunan
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yang sederhana yaitu
bangunan rumah-rumahan
dengan bangunan yang

sederhana

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian
atas rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat bisa membuat
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut

atap rumah

Menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa
menggunakan
geometri balok seperti
bentuk segi empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai dengan

bangunan balok yang

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

disusun
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menerapkan

menerapkan

pengalaman sebelumnya
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pengalaman

sebelumnya saat
menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan

Menyambung

saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok
dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dengan sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan
alasan membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya
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c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun
5. | Aturan bermain balok
a. Anak bisa bermain Anak terlihat bisa bermain
balok dengan tertib balok dengan tertib
terutama saat mengambil
balok secara berurutan dan
masih perlu arahan dari
guru saat bermain balok
b. Anak bisa  bersikap Anak terlihat mampu
tenang saat memainkan mengekspresikan ide dan
balok imajinasinya melalui
kegiatan bermain pada
objek kreatvitasnya
c. Anak bisa bekerja sama Anak terlihat bisa bekerja
yang baik  dengan sama yang baik dengan
teman ketika bermain teman ketika bermain balok
balok
6. | Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas

yang sudah disediakan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas yang

sudah disediakan

b. Anak mendapat

Anak terlihat mendapat
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kesempatan mulai
menyusun balok
dengan berbagai variasi
seperti, membuat
bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasi nya

kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasinya

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri dengan benar tanpa

bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya

bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat menghargai
usaha dan proses belajarnya
sendiri saat bermain balok.

Sikap ini ketika anak

kepada teman dengan senang hati
menunjukkan hasil
perkerjaannya kepada
temannya
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menceritakan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

bangunan yang telah
dibuatnya dan menunjukkan
nama-nama bagian dari
bangunan yang telah
dibuatnya tanpa bantuan

dari guru
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c. Anak bisa  belajar
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok

Anak terlihat bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya saat
bermain balok dan bisa
menyusun bahasa yang
sederhana saat meceritakan

nya

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah bermain
dapat merapikan kembali
permainan balok secara

berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula

dengan tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat

semula dengan tertib

c. Anak dibantu
merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Anak terlihat dibantu oleh
guru merapikan kembali
meja yang digunakan untuk

menyusun balok

Recalling dalam

permainan balok

a. Anak mendapat
kesempatan
menyampaikan
perasaannya saat

bermain balok

Anak terlihat mendapat
kesempatan menyampaikan
perasaanya saat bermain
balok
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b. Anak bisa menjawab
pertanyaan  mengenai
bentuk-bentuk
bangunan yang telah
dibuat

Anak terlihat bisa
menjawab pertanyaan dari
guru mengenai bentuk-
bentuk bangunan yang telah
dibuat

c. Anak mendapat
apresiasi saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat mendapat
apresiasi atau dukungan dari
guru saat menceritakan
kembali hasil bangunan

balok yang telah dibuat

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan
dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

secara bergantian
ketika mengambil
balok

Anak terlihat bisa bermain
balok bersama teman secara
bergantian ketika
mengambil balok dan saling
membantu teman saat

menyusun balok

b. Anak dapat membantu
teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat memiliki
strategi yanag matang
dalam merancang kerangka
bangunan agar tidak mudah
roboh

c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan
menggabungkan bentuk
bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda




244

11. | Komunikasi
a. Anak bisa aktif Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman mengajak teman berbicara

berbicara saat bermain
balok

saat bermain balok

b. Anak bisa
menggunakan kata-kata
sederhana dalam
meminta bantuan
kepada teman saat

bermain balok

Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata
sederhana yang biasa
sehari-hari digunakan dalam
meminta bantuan kepada

teman saat bermain balok

c. Anak mendapat
kesempatan
menjelaskan ide

bangunan yang ingin
dibuat

Anak terlihat mendapat
kesempatan menjelaskan
ide bangunan yang ingin
dibuat berdasarkan seputar

imajinasi nya

12.

Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun
balok secara seimbang

tanpa terjatuh dengan

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara

seimbang tanpa terjatuh

kedua tangannya dengan kedua tangan nya
karena sudah terbiasa dalam
memainkan balok
b. Anak bisa Anak terlihat bisa

memindahkan  balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

memindahkan balok dengan
gerakan tangan yang searah
dan berhati-hati saat

memainkan balok
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c. Anak bisa menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan
jari tangan
terkoordinasi

Anak terlihat bisa
menyusun balok dengan
rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok

13. | Konsep matematikan dan
geometri
a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk kesempatan untuk
mengenali bentuk mengenali bentuk bangunan
balok dan menyebutnya balok dan dapat menyebut
dengan benar nya dengan tepat dan benar
b. Anak bisa  belajar Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah menghitung jumlah balok
balok yang digunakan yang digunakan saat
bermain menyusun balok
c. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
bangunan balok menyusun bangunan balok
berdasarkan ukuran nya berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil, sedang,
dan besar
14. | Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya

b. Anak bisa memberi

nama hasil bangunan

Anak terlihat mampu

mengekspresikan ide dan
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yang dibuat imajinasinya melalui
kegiatan bermain pada
objek kreatvitasnya
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapatkan
kesempatan kesempatan
menggabungkan menggabungkan bentuk

bentuk  balok yang

sama besarnya

bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya
diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa
menunjukkan  posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi bagian
bangunan balok seperti
bagian atas dan bagian

bawah balok

b. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari bangunan
balok yang besar agar
bangunan tetap berdiri

seimbang

c. Anak mendapat
perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan  bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus




Lampiran 9
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa :LRA
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.

247

Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak

Usia 5-6

Tahun

1.

Menunjukkan  aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba kesempatan mencoba
berbagai cara berbagai cara menyusun
menyusun balok balok tinggi rendah seperti
tinggi rendah seperti bentuk bangunan menara dan
bentuk bangunan jembatan
menara dan jembatan

b. Anak bisa Anak terlihat bisa
membongkar dan membongkar dan
membangun ulang membangun ulang balok
balok untuk melihat untuk melihat perubahan
perubahan bentuk bentuk bangunan balok
bangunan balok

c. Anak bisa mencoba Anak terlihat bisa mencoba

menggabungkan
berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda
dalam menyusun
balok

menggabungkan berbagai
ukuran dan bentuk yang
berbeda dalam menyusun
balok seperti bentuk segi
empat dikelompok menjadi
ukuran kecil dan besar
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Memecahkan masalah
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

dengan cara yang fleksibel

dan diterima sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat
memperhatikan cara
temannya menyusun balok,
tidak hanya bermain sendiri
tetapi juga mencari ide
dengan melihat bagaimana
teman lain bisa mendirikan
bangunan balok agar tidak
jatuh

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian
atas rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat bisa membuat
contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok
seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut
atap rumah

Menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa

menggunakan

Anak terlihat bisa

menggunakan geometri
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geometri balok seperti
bentuk segi  empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai dengan
bangunan balok yang

balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok
yang disusun

disusun

b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menerapkan
menerapkan pengalaman sebelumnya
pengalaman saat menyusun balok yang
sebelumnya saat pernah dibuat seperti

menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan
Menyambung

membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok
dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang

berbeda dengan sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan

kesempatan membuat

Anak terlihat mendapatkan

kesempatan membuat
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bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan
alasan membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya

c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

Pela

ksanaan Permainan Edukatif Balok

Anak Usia 5-6 Tahun

Aturan bermain balok

a. Anak bisa bermain
balok dengan tertib

Anak terlihat mampu
mengikuti aturan dan tata
tertib yang berlaku di dalam

kelas dengan baik

b. Anak bisa  bersikap
tenang saat memainkan
balok

Anak terlihat mampu
mengikuti instruksi guru
dalam melakukan kegiatan

berhitung

c. Anak bisa bekerja sama
yang baik  dengan
teman Kketika bermain
balok

Anak terlihat menunjukkan
kemampuan
membandingkan objek,

mengenali pola, dan
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menerapkan konsep
kesamaan dalam aktivitas

bermain

Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas

yang sudah disediakan

Anak terlihat menunjukkan
sikap pengendalian diri dan
kesadaran akan keberadaan
teman lain di sekitarnya
dengan membatasi jumlah
balok yang diambil secara
tidak langsung memberikan
kesempatan teman lain
untuk menggunakan media

yang sama

b. Anak mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok

dengan berbagai variasi
seperti, membuat
bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasi nya

Anak terlihat mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan rumah-
rumahan dan jembatan

sesuai imajinasinya

c. Anak bisa menyusun
balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri dengan benar tanpa

bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya

bermain balok

a. Anak bisa

Anak terlihat percaya diri
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menunjukkan hasil
karya bangunan balok

yang telah dibuat

dan berani menujukkan
hasil kegiatannya kepada

semua teman

kepada teman
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menceritakan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

bangunan yang telah
dibuatnya dan menunjukkan
nama-nama bagian dari
bangunan yang telah
dibuatnya tanpa bantuan

dari guru

c. Anak bisa belajar
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok

Anak terlihat mampu
menyusun narasi dan daya
imajinasi yang cukup
berkembang saat bercerita
kegiatan bermain balok

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali
permainan balok

Anak terlihat mampu
merapikan barang secara
mandiri tanpa bantuan

orang lain

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula
dengan tertib

Anak terlihat memahami
ketertiban dalam bermain di
kelas menggunakan media
balok

c. Anak dibantu

merapikan kembali

Anak terlihat dibantu oleh

guru merapikan kembali




254

meja yang digunakan

untuk menyusun balok

meja yang digunakan untuk

menyusun balok

Recalling dalam

permainan balok

a. Anak mendapat
kesempatan
menyampaikan
perasaannya saat

bermain balok

Anak terlihat mendapat
kesempatan menyampaikan
perasaanya saat bermain
balok

b. Anak bisa menjawab
pertanyaan  mengenai
bentuk-bentuk
bangunan yang telah
dibuat

Anak terlihat bisa
menjawab pertanyaan dari
guru mengenai bentuk-
bentuk bangunan yang telah
dibuat

c. Anak mendapat
apresiasi saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat memiliki
kepekaan sosial terhadap
suasana hati teman-
temannya saat bermain
balok dalam menyampaikan
hasil karya yang dibuatnya

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

secara bergantian
ketika mengambil
balok

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok
berdasarkan imajinasi nya
seperti membuat kebun
binatang yang pernah

dilihatnya
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b. Anak dapat membantu

teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat mampu
mengikuti instruksi guru
dalam melakukan kegiatan

berhitung

c. Anak diberikan

kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat mampu
meniru konsep lingkungan
rumah ke dalam bentuk
permainan konstruktif
seperti bagian-bagian
bangunan rumah yang

diketahuinya

11. | Komunikasi
a. Anak bisa aktif Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman mengajak teman berbicara
berbicara saat bermain saat bermain balok
balok
b. Anak bisa Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata menggunakan kata-kata
sederhana dalam sederhana yang biasa sehari-
meminta bantuan hari digunakan dalam
kepada teman saat meminta bantuan kepada
bermain balok teman saat bermain balok
c. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan menjelaskan ide
menjelaskan ide bangunan yang ingin dibuat
bangunan yang ingin berdasarkan seputar
dibuat imajinasi nya
12. | Kekuatan koordinasi
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motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun

balok secara seimbang

tanpa terjatuh dengan

Anak terlihat bisa menyusun
balok secara seimbang tanpa

terjatuh dengan kedua

kedua tangannya tangan nya karena sudah
terbiasa dalam memainkan
balok
b. Anak bisa Anak terlihat bisa

memindahkan balok
dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika
berjalan secara berhati-
hati

memindahkan balok dengan
gerakan tangan yang searah
dan berhati-hati saat

memainkan balok

c. Anak bisa menyusun

balok dengan rapi
menggunakan gerakan
jari tangan

terkoordinasi

Anak terlihat bisa menyusun
balok dengan rapi
menggunakan gerakan jari
tangan yang terkoordinasi
dan berhati-hati saat

menyusun balok

13.

Konsep matematikan dan

geometri

a. Anak mendapat

kesempatan untuk
mengenali bentuk
balok dan menyebutnya

dengan benar

Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk
mengenali bentuk bangunan
balok dan dapat menyebut

nya dengan tepat dan benar

b. Anak bisa belajar

Anak terlihat mampu




257

menghitung jumlah

balok yang digunakan

mengikuti instruksi guru
dalam melakukan kegiatan

berhitung

c. Anak bisa menyusun
bangunan balok
berdasarkan ukuran nya

Anak terlihat bisa menyusun
bangunan balok berdasarkan
ukurannya seperti ukuran

kecil, sedang, dan besar

14. | Pemikiran simbolik
a. Anak bisa membuat Anak terlihat bisa
bangunan balok mengembangkan membuat
berdasarkan imajinasi bangunan balok berdasarkan
imajinasi nya
b. Anak bisa memberi Anak terlihat bisa memberi
nama hasil bangunan nama hasil bangunan yang
yang dibuat telah dibuat menggunakan
nama yang kreatif
c. Anak mendapat Anak terlihat menunjukkan
kesempatan kemampuan
menggabungkan bentuk membandingkan objek,
balok yang sama mengenali pola, dan
besarnya menerapkan konsep
kesamaan dalam aktivitas
bermain
15. | Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa

menunjukkan posisi

Anak terlihat bisa

menunjukkan posisi bagian
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bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan

bagian bawah balok

bangunan balok seperti
bagian atas dan bagian

bawah balok

. Anak bisa menyusun
balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa menyusun
balok bagian bawah mulai
dari bangunan balok yang
besar agar bangunan tetap

berdiri seimbang

. Anak mendapat

perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus




Lampiran 10
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2025
Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa - NF
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b.
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Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi

terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang

baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas

yang bersifat eksploratif
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dan menyelidik

a. Anak mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara
menyusun balok tinggi
rendah seperti bentuk

bangunan menara dan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti
bentuk bangunan menara

dan jembatan

jembatan

b. Anak bisa Anak terlihat memiliki
membongkar dan kepercayaan diri dalam
membangun ulang kemampuannya menyusun

balok untuk melihat
perubahan bentuk

bangunan balok

balok hasil karyanya demi

mencapai pemahaman baru

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

Anak terlihat bisa mencoba
menggabungkan berbagai
ukuran dan bentuk yang
berbeda dalam menyusun
balok seperti bentuk segi
empat dikelompok menjadi
ukuran kecil dan besar
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Memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan
sehari-hari  dengan cara
yang fleksibel dan diterima

sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa
mengatasi kesulitan dalam
menyusun pada saat balok
terjatuh dengan mencoba
cara lain seperti membuat
bangunan yang sederhana
yaitu bangunan rumah-

rumahan

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat mendapatkan
dukungan dari guru pada
saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian atas
rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat bisa
membuat contoh nyata di
sekitar bentuk bangunan
balok seperti bagian atas
berbentuk segitiga disebut

atap rumah

Menerapkan  pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa
menggunakan

geometri balok seperti

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri

balok seperti bentuk segi
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bentuk segi empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai dengan
bangunan balok yang

disusun

empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

Anak mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok
yang pernah dibuat
seperti membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan
Menyambung

Anak terlihat mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan

bangunan balok dengan
bentuk yang berbeda

dengan sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif

dalam menyelesaikan

(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat kesempatan membuat
bangunan balok yang bangunan balok yang unik
unik sesuai kreatif nya sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi Anak terlihat diberikan
kesempatan saat kesempatan saat
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menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan
membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya

c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

Pela

ksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

Aturan bermain balok

a. Anak bisa bermain

balok dengan tertib

Anak terlihat bermain
balok sambil duduk
dengan rapi selama
kegiatan berlangung, anak
tetap melanjutkan
permainan dalam posisi
duduk tanpa berpindah
tempat

b. Anak bisa  bersikap
tenang saat memainkan
balok

Anak terlihat mampu
menjaga konsentrasi dan
kepatuhan terhadap
instruksi untuk bermain

secara tertib

c. Anak bisa bekerja sama

yang baik  dengan

Anak terlihat mampu

melakukan kegiatan secara
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teman ketika bermain
balok

mandiri ditunjukkan

melalui pernyataannya

Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil

balok secara bebas

Anak terlihat mendapat
kesempatan mengambil

balok secara bebas yang

yang sudah disediakan sudah disediakan
b. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan mulai kesempatan mulai

menyusun balok dengan

berbagai variasi seperti,

membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai
imajinasi nya

menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai

imajinasinya

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat mampu
melakukan kegiatan secara
mandiri ditunjukkan

melalui pernyataannya

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya

bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok

yang telah dibuat

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah

dibuat kepada teman

kepada teman
b. Anak mendapat Anak terlihat memahami
kesempatan urutan dalam menunjukkan

menceritakan bangunan

hasik karyanya, di mana
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apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

anak memulai dari lingkup
lebih kecil yaitu guru dan

teman-temannya

c. Anak bisa belajar
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok

Anak terlihat bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok dan
bisa menyusun bahasa
yang sederhana saat

meceritakan nya

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah
bermain dapat merapikan
kembali permainan balok

secara berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula

dengan tertib

Anak terlihat memiliki
kepercayaan diri terhadap
kemampuannya dalam
melakukan tugas
sederhana menuntaskan
rangkaian kegiatn bermain
dan merapikan kembali

permainan balok

c. Anak dibantu
merapikan kembali

meja yang digunakan

Anak terlihat dibantu oleh
guru merapikan kembali

meja yang digunakan
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untuk menyusun balok

untuk menyusun balok

Recalling dalam permainan
balok

a. Anak mendapat v Anak terlihat mendapat
kesempatan kesempatan
menyampaikan menyampaikan perasaanya
perasaannya saat saat bermain balok dan
bermain balok menghargai hasil usahanya

sendiri dalam proses
bermain balok

b. Anak bisa menjawab v Anak terlihat bisa
pertanyaan  mengenai menjawab pertanyaan dari
bentuk-bentuk guru mengenai bentuk-
bangunan yang telah bentuk bangunan yang
dibuat telah dibuat

c. Anak mendapat v Anak terlihat mendapat
apresiasi saat apresiasi atau dukungan

menceritakan kembali
hasil bangunan balok
yang telah dibuat

dari guru saat
menceritakan kembali
hasil bangunan balok yang
telah dibuat

Manfaat Permainan Edukatif Ba

lok Anak Usia 5-

6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan
dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

secara bergantian
ketika mengambil
balok

Anak terlihat mampu
mengambil keputusan
secara mandiri dalam
kegiatan permainan balok,
menunjukkan inisiatif

dalam berbagi balok
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dengan teman

b. Anak dapat membantu
teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat berusaha
mengerahkan tenaga ekstra
dan menjaga
keseimbangan tubuh saat
memindahkan beban yang

dianggapnya sulit

c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat bisa
menyusun bangunan balok
berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil,

sedang, dan besar

11.

Komunikasi

a. Anak bisa aktif

mengajak teman
berbicara saat bermain
balok

Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman berbicara
saat bermain balok

b. Anak bisa menggunakan

kata-kata sederhana
dalam meminta bantuan
kepada teman saat

bermain balok

Anak terlihat meminta
bantuan secara tepat ketika
mengalami kesulitan saat

bermain

c. Anak mendapat

kesempatan menjelaskan
ide bangunan yang ingin
dibuat

Anak terlihat mendapat
kesempatan menjelaskan
ide bangunan yang ingin
dibuat berdasarkan seputar

imajinasi nya
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12. | Kekuatan koordinasi
motorik halus dan kasar
a. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
balok secara seimbang menyusun balok secara
tanpa terjatuh dengan seimbang tanpa terjatuh
kedua tangannya dengan kedua tangan nya
karena sudah terbiasa
dalam memainkan balok
b. Anak bisa memindahkan Anak terlihat bisa
balok dengan gerakan memindahkan balok
tangan yang terarah dan dengan gerakan tangan
ketika berjalan secara yang searah dan berhati-
berhati-hati hati saat memainkan balok
c. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
balok dengan rapi menyusun balok dengan
menggunakan gerakan rapi menggunakan gerakan
jari tangan terkoordinasi jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-
hati saat menyusun balok
13. | Konsep matematikan dan

geometri

a. Anak mendapat

kesempatan untuk
mengenali bentuk balok
dan menyebutnya

dengan benar

Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk
mengenali bentuk
bangunan balok dan dapat
menyebut nya dengan
tepat dan benar
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Lampiran 11
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1
Siswa : Sl

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati
kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung

c. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses observasi
terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada hal-hal yang
baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka akan disesuaikan

lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

Hasil observasi
No. Aspek pengamatan Deskripsi
Ya | Tidak

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1. | Menunjukkan aktivitas
yang bersifat eksploratif
dan menyelidik
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a. Anak mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara
menyusun balok tinggi
rendah seperti bentuk

bangunan menara dan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba
berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti
bentuk bangunan menara

dan jembatan

jembatan

b. Anak bisa Anak terlihat bisa
membongkar dan membongkar dan
membangun ulang membangun ulang balok

balok untuk melihat
perubahan bentuk
bangunan balok

untuk melihat perubahan

bentuk bangunan balok

c. Anak bisa mencoba
menggabungkan
berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

Anak terlihat bisa mencoba
menggabungkan berbagai
ukuran dan bentuk yang
berbeda dalam menyusun
balok seperti bentuk segi
empat dikelompok menjadi

ukuran kecil dan besar

Memecahkan masalah
sederhana dalam
kehidupan sehari-hari
dengan cara yang fleksibel

dan diterima sosial

a. Anak bisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa mengatasi
kesulitan dalam menyusun
pada saat balok terjatuh
dengan mencoba cara lain

seperti membuat bangunan
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yang sederhana yaitu
bangunan rumah-rumahan
dengan bangunan yang

sederhana

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak dapat menunjukkan
sikap tenang dalam
pemecahan masalah dengan
adanya dukungan dari guru
selama proses bermain
sehingga dapat melanjutkan
permainan dengan perasaan

aman

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian
atas rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak dapat menyebutkan
bentuk geometri sudah
mengenal konsep bentuk
ruang dan bangun datar
secara spesifik

Menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk
segi empat, segitiga,
dan lingkaran yang
sesuai dengan
bangunan balok yang

disusun

Anak terlihat bisa
menggunakan geometri
balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun
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b. Anak mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok
yang pernah  dibuat
seperti membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan

Menyambung

Anak terlihat mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

c. Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok dengan
bentuk yang berbeda

dengan sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif
dalam menyelesaikan
(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang

unik sesuai kreatif nya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat
bangunan balok yang unik

sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

Anak terlihat diberikan
kesempatan saat
menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan
membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya
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c. Anak bisa mencoba v Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dan dengan hal baru dalam
menghasilkan  bentuk menghasilkan bentuk
bangunan yang bangunan yang menarik
menarik karena sudah pernah

melihat contoh-contoh
bangunan nyata sekitarnya

Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

5. Aturan bermain balok

a. Anak bisa bermain v Anak terlihat bisa bermain
balok dengan tertib balok dengan tertib
terutama saat mengambil
balok secara berurutan dan
masih perlu arahan dari

guru saat bermain balok

b. Anak bisa  bersikap v Anak terlihat mampu
tenang saat memainkan menyimpan barang pada
balok tempatnya dengan rapi

serta menunjukkan
perilaku disiplin dan
kehati-hatian, dintandai
dengan tidak melempar
benda dan mengikuti

aturan saat merapikan

c. Anak bisa bekerja sama v Anak terlihat memiliki
yang baik  dengan kemampuan simbolik
teman ketika bermain dengan memberikan
balok makna pada bangunan

balok sebagai pesawat

mainan yang dapat terbang
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Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas
yang sudah disediakan

Anak terlihat memiliki
inisiatif yang tinggi dalam
mempersiapkan kebutuhan
bermain balok secara
mandiri mengambil
bangunan dalam jumlah
yang cukup untuk
mendukung ide kontruksi

b. Anak mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti,

membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai
imajinasi nya

Anak terlihat mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai

imajinasinya

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri dengan benar

tanpa bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya
bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok
yang telah dibuat

kepada teman

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman

b. Anak mendapat

Anak terlihat menunjukkan
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kesempatan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

keterbukaan sosial baik
kepada guru maupun
teman sebaya di

lingkungan sekolah

C.

Anak bisa  belajar
mengembangkan

kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya

saat bermain balok

Anak terlihat bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok dan
bisa menyusun bahasa
yang sederhana saat

menceritakan nya

Membereskan permainan
balok

a.

Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali
permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah
bermain dapat merapikan
kembali permainan balok

secara berurutan

b.

Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula
dengan tertib

Anak terlihat mampu
menyimpan barang pada
tempatnya dengan rapi
serta menunjukkan
perilaku disiplin dan
kehati-hatian, dintandai
dengan tidak melempar
benda dan mengikuti

aturan saat merapikan
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c. Anak dibantu v Anak terlihat dibantu oleh
merapikan kembali guru merapikan kembali
meja yang digunakan meja yang digunakan
untuk menyusun balok untuk menyusun balok

9. | Recalling dalam permainan

balok

a. Anak mendapat v Anak terlihat dapat
kesempatan mengutamakan
menyampaikan kemandirian kreativitasnya
perasaannya saat saat bermain balok, lebih
bermain balok bebas dan puas jika

menyelesaikan permainan
baloknya tanpa bantuan
temannya

b. Anak bisa menjawab v Anak terlihat bisa
pertanyaan  mengenai menjawab pertanyaan dari
bentuk-bentuk guru mengenai bentuk-
bangunan yang telah bentuk bangunan yang
dibuat telah dibuat

c. Anak mendapat v Anak terlihat mendapatkan
apresiasi saat dan memahami apresiasi
menceritakan kembali yang diberikan guru. Hal
hasil bangunan balok tersebut tampak dari
yang telah dibuat pernyataan anak yang

menyampaikan bahwa
guru memberikan
penilaian positif terndap
hasil kegiatannya
Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun
10. | Keterampilan hubungan




279

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain

balok bersama teman

Anak terlihat memiliki
kontrol gerak tangan yang
sangat hati-hati untuk
menjaga keseimbangan

balok yang disusunnya

secara bergantian
ketika mengambil
balok

b. Anak dapat membantu
teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari
bangunan balok yang besar
agar bangunan tetap berdiri

seimbang

c. Anak diberikan
kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat memiliki
konsentrasi tinggi untuk
menjaga keselarasan arah

bangunan yang disusunnya

11.

Komunikasi

a. Anak bisa aktif

mengajak teman
berbicara saat bermain
balok

Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman berbicara

saat bermain balok

b. Anak bisa menggunakan

kata-kata sederhana
dalam meminta bantuan
kepada teman saat

bermain balok

Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata
sederhana yang biasa
sehari-hari digunakan
dalam meminta bantuan

kepada teman saat bermain
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balok

c. Anak mendapat

kesempatan menjelaskan
ide bangunan yang ingin
dibuat

Anak terlihat memiliki
kemampuan simbolik
dengan memberikan
makna pada bangunan
balok sebagai pesawat

mainan yang dapat terbang

12.

Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun

balok secara seimbang
tanpa terjatuh dengan
kedua tangannya

Anak terlihat belum bisa
menyusun balok secara
seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan nya
karena masih merasa takut
saat balok terjatuh

kebawah

b. Anak bisa memindahkan

balok dengan gerakan
tangan yang terarah dan
ketika berjalan secara
berhati-hati

Anak terlihat bisa
memindahkan balok
dengan gerakan tangan
yang searah dan berhati-

hati saat memainkan balok

c. Anak bisa menyusun

balok dengan rapi
menggunakan gerakan

jari tangan terkoordinasi

Anak terlihat bisa
menyusun balok dengan
rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang
terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok




281

13. | Konsep matematikan dan
geometri
a. Anak mendapat Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk kesempatan untuk
mengenali bentuk balok mengenali bentuk
dan menyebutnya bangunan balok dan dapat
dengan benar menyebut nya dengan
tepat dan benar
b. Anak bisa belajar Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah menghitung jumlah balok
balok yang digunakan yang digunakan saat
bermain menyusun balok
c. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
bangunan balok menyusun bangunan balok
berdasarkan ukuran nya berdasarkan ukurannya
seperti ukuran kecil,
sedang, dan besar
14. | Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat

bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok

berdasarkan imajinasi nya

b. Anak bisa memberi

nama hasil bangunan

yang dibuat

Anak terlihat bisa
memberi nama hasil
bangunan yang telah

dibuat menggunakan nama




282

yang kreatif

c. Anak mendapat

kesempatan
menggabungkan bentuk
balok yang sama
besarnya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan
menggabungkan bentuk
bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan

a. Anak bisa menunjukkan

posisi bagian bangunan
balok seperti bagian atas
dan bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan
bagian bawah balok

b. Anak bisa menyusun

balok bagian bawah dari

yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari
bangunan balok yang
besar agar bangunan tetap

berdiri seimbang

c. Anak mendapat

perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus




283

Lampiran 12
Pedoman Observasi Anak
Identitas
Kegiatan : Pengamatan
Hari/Tanggal : Sabtu, 31 Mei 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : ZUF

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Observasi

a. Observasi dilakukan secara fleksibel, akurat tanpa paksaan

b. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan
mengamati kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan
berlangsung

c. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses
observasi terfokus pada suatu masalah dalam penelitian ini, jika ada
hal-hal yang baru yang tidak tercantum pada panduan observasi maka
akan disesuaikan lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada

dilapangan.
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No.

Aspek pengamatan

Hasil observasi

Ya

Tidak

Deskripsi

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1.

Menunjukkan aktivitas
yang bersifat eksploratif

dan menyelidik

a. Anak mendapat v Anak terlihat mendapat
kesempatan mencoba kesempatan mencoba
berbagai cara berbagai cara menyusun
menyusun balok tinggi balok tinggi rendah seperti
rendah seperti bentuk bentuk bangunan menara
bangunan menara dan dan jembatan
jembatan

b. Anak bisa v Anak terlihat bisa
membongkar dan membongkar dan
membangun ulang membangun ulang balok
balok untuk melihat untuk melihat perubahan
perubahan bentuk bentuk bangunan balok
bangunan balok

c. Anak bisa mencoba v Anak terlihat bisa mencoba
menggabungkan menggabungkan berbagai

berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda

dalam menyusun balok

ukuran dan bentuk yang
berbeda dalam menyusun
balok seperti bentuk segi

empat
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Memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan
sehari-hari  dengan cara
yang fleksibel dan diterima

sosial

a. Anak Dbisa mengatasi
kesulitan dalam
menyusun  pada saat
balok terjatuh dengan

mencoba cara lain

Anak terlihat bisa
mengatasi kesulitan dalam
menyusun pada saat balok
terjatuh dengan mencoba
cara lain seperti membuat
bangunan yang sederhana
yaitu bangunan rumah-
rumahan dengan bangunan

yang sederhana

b. Anak mendapatkan
dukungan pada saat
bekerja sama dengan
teman dalam menyusun
balok

Anak terlihat bekerja sama
dengan temannya dalam
menyusun balok untuk

membuat bentuk robot

c. Anak bisa membuat
contoh nyata di sekitar
nya bentuk bangunan
balok seperti bagian atas
rumah berbentuk
segitiga disebut atap

rumah

Anak terlihat memiliki
inisiatif untuk
membangun struktur yang
memiliki fungsi spesifik.
Hal ini membuktikan
bahwa proses imajinasi

anak sedang bekerja aktif

Menerapkan  pengetahuan
atau pengalaman dalam

konteks yang baru

a. Anak bisa menggunakan

geometri balok seperti

Anak terlihat bisa

menggunakan geometri




286

bentuk  segi  empat,
segitiga, dan lingkaran
yang sesuai  dengan
bangunan balok yang

disusun

balok seperti bentuk segi
empat, segitiga, dan
lingkaran yang sesuai
dengan bangunan balok

yang disusun

Anak mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok
yang pernah dibuat
seperti membuat bentuk
bangunan jembatan
bentuknya panjang dan
Menyambung

Anak terlihat mendapat
kesempatan menerapkan
pengalaman sebelumnya
saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti
membuat bentuk bangunan
jembatan bentuknya

panjang dan memanjang

Anak mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan
bangunan balok dengan
bentuk yang berbeda
dengan sebelum nya

Anak terlihat mendapat
perhatian pada saat
memperlihatkan bangunan
balok dengan bentuk yang
berbeda dengan

sebelumnya

Menunjukkan sikap kreatif

dalam menyelesaikan

(ide,gagasan di luar

kebiasaan)

a. Anak mendapatkan Anak terlihat mendapatkan
kesempatan membuat kesempatan membuat
bangunan balok yang bangunan balok yang unik
unik sesuai kreatif nya sesuai kreatifitas nya

b. Anak diberi Anak terlihat diberikan
kesempatan saat kesempatan saat
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menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan

membuat bangunan

menjelaskan ide nya
tentang bangunan yang
disusun dan alasan
membuat bangunan
tersebut dengan imajinasi

nya

c. Anak bisa mencoba
dengan hal baru dan
menghasilkan  bentuk
bangunan yang

menarik

Anak terlihat bisa mencoba
dengan hal baru dalam
menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik
karena sudah pernah
melihat contoh-contoh

bangunan nyata sekitarnya

Pela

ksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

Aturan bermain balok

a. Anak bisa bermain

balok dengan tertib

Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk
mengenali bentuk
bangunan balok dan dapat
menyebut nya dengan tepat

dan benar

b. Anak bisa  bersikap
tenang saat memainkan
balok

Anak terlihat mampu meng
ekspresikan ide dan
gagasan secara lisan
melalui kegiatan bermain
balok

c. Anak bisa bekerja sama
yang baik  dengan
teman ketika bermain
balok

Anak terlihat mampu
menjalin kerja sama yanga
baik dengan teman sebaya

dala kegiatan bermain
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balok dalam
menyelesaikan bangunan
balok jembatan yang
kokoh

Saat bermain balok

a. Anak mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas
yang sudah disediakan

Anak terlihat mendapat
kesempatan mengambil
balok secara bebas yang
sudah disediakan

b. Anak mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti,

membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai
imajinasi nya

Anak terlihat mendapat
kesempatan mulai
menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti
membuat bangunan
rumah-rumahan dan
jembatan sesuai

imajinasinya

c. Anak bisa menyusun

balok secara mandiri

Anak terlihat bisa
menyusun balok secara
mandiri dengan benar

tanpa bantuan guru

Menunjukkan dan
menceritakan hasil karya
bermain balok

a. Anak bisa
menunjukkan hasil
karya bangunan balok
yang telah dibuat

kepada teman

Anak terlihat bisa
menunjukkan hasil karya
bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman

b. Anak mendapat

Anak terlihat mampu meng
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kesempatan

menceritakan bangunan
apa yang telah
dibuatnya dan dapat
menujukkan  bagian-

bagian bangunan

ekspresikan ide dan
gagasan secara lisan
melalui kegiatan bermain
balok

c. Anak bisa belajar
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya

saat bermain balok

Anak terlihat belum bisa
mengembangkan
kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya
saat bermain balok dan
masih belum percaya diri
menceritakan hasil
karyanya dalam bahasa

yang sederhana

Membereskan permainan
balok

a. Anak diberi
kesempatan setelah
bermain dapat
merapikan kembali

permainan balok

Anak terlihat diberi
kesempatan setelah
bermain dapat merapikan
kembali permainan balok

secara berurutan

b. Anak bisa menyimpan
kembali permainan
balok di tempat semula

dengan tertib

Anak terlihat bisa
menyimpan kembali
permainan balok di tempat

semula dengan tertib

c. Anak dibantu
merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok

Anak terlihat dibantu oleh
guru merapikan kembali
meja yang digunakan

untuk menyusun balok
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Recalling dalam permainan
balok

a. Anak mendapat v Anak terlihat menunjukkan
kesempatan rasa kepuasan dan
menyampaikan kebanggaan terhadap hasil
perasaannya saat karya yang
bermain balok dibuat,perkembangan pada

aspek evaluasi diri

b. Anak bisa menjawab v Anak terlihat bisa

pertanyaan
bentuk-bentuk

mengenai

bangunan yang telah
dibuat

menjawab pertanyaan dari
guru mengenai bentuk-
bentuk bangunan seperti
lingkaran berbentuk bulat
dalm imajinasinya
membuat robot yang telah
dibuat

c. Anak

apresiasi

mendapat

saat
menceritakan  kembali
hasil bangunan balok
yang telah dibuat

Anak terlihat belum bisa
menceritakan kembali
hasil bangunan balok yang
telah dibuat dengan bahasa
yang sederhana karena
belum memiliki percaya
diri dan masih perlu

bantuan dari guru

Manfaat Permainan Edukatif Ba

lok Anak Usia 5-

6 Tahun

10.

Keterampilan hubungan

dengan teman sebaya

a. Anak bisa bermain
balok bersama teman

secara bergantian

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi bagian

bangunan balok seperti
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ketika mengambil
balok

bagian atas dan bagian

bawah balok

b. Anak dapat membantu

teman nya saat
menyusun balok

menjadi bangunan

Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata
sederhana yang biasa
sehari-hari digunakan
dalam meminta bantuan
kepada teman saat bermain
balok

c. Anak diberikan

kesempatan
menunjukkan sikap
kerja sama kepada
teman saat bermain
balok

Anak terlihat diberikan
kesempatan dalam
menunjukkan sikap kerja
sama kepada teman saat

bermain balok

11.

Komunikasi

a. Anak bisa aktif

mengajak teman
berbicara saat bermain
balok

Anak terlihat bisa aktif
mengajak teman berbicara

saat bermain balok

b. Anak bisa

menggunakan kata-kata
sederhana dalam
meminta bantuan
kepada teman saat

bermain balok

Anak terlihat bisa
menggunakan kata-kata
sederhana yang biasa
sehari-hari digunakan
dalam meminta bantuan
kepada teman saat bermain
balok

c. Anak mendapat

kesempatan

Anak terlihat belum

menunjukkan ide




292

menjelaskan ide
bangunan yang ingin
dibuat

bangunan yang akan
dibuatnya karena masih
perlu bantuan guru saat
memilih membuat

bangunan yang akan

disusun
12. | Kekuatan koordinasi

motorik halus dan kasar

a. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
balok secara seimbang menyusun balok secara
tanpa terjatuh dengan seimbang tanpa terjatuh
kedua tangannya dengan kedua tangan nya

b. Anak bisa Anak terlihat bisa
memindahkan balok memindahkan balok
dengan gerakan tangan dengan gerakan tangan
yang terarah dan ketika yang searah dan berhati-
berjalan secara berhati- hati saat memainkan balok
hati

c. Anak bisa menyusun Anak terlihat bisa
balok dengan rapi menyusun balok dengan
menggunakan gerakan rapi menggunakan gerakan
jari tangan jari tangan yang
terkoordinasi terkoordinasi dan berhati-

hati saat menyusun balok
13. Konsep matematikan dan

geometri
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a. Anak mendapat

kesempatan untuk
mengenali bentuk
balok dan menyebutnya
dengan benar

Anak terlihat mendapat
kesempatan untuk
mengenali bentuk
bangunan balok dan dapat
menyebut nya dengan

tepat dan benar

b. Anak bisa belajar

menghitung jumlah

balok yang digunakan

Anak terlihat bisa belajar
menghitung jumlah balok
yang digunakan saat

bermain menyusun balok

c. Anak bisa menyusun

bangunan balok

berdasarkan ukuran nya

Anak terlihat mampu
menerapkan konstruksi
sederhana dengan menyusun
balok tebal di bawah dan
tipis di atas untuk
keseimbangan bangunan

yang disusunnya

14.

Pemikiran simbolik

a. Anak bisa membuat

bangunan balok

berdasarkan imajinasi

Anak terlihat belum bisa
mengembangkan membuat
bangunan balok
berdasarkan imajinasi nya
karena masih menyusun
balok dengan bentuk yang

Sama

b. Anak bisa memberi

nama hasil bangunan

yang dibuat

Anak terlihat bisa
memberi nama hasil

bangunan yang telah
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dibuat

c. Anak mendapat

kesempatan
menggabungkan bentuk
balok yang sama

besarnya

Anak terlihat mendapatkan
kesempatan
menggabungkan bentuk
bangunan balok yang sama
besarnya atau tidak hanya

diukuran yang berbeda

15.

Pengetahuan pemetaan

a. Anak bhisa

menunjukkan posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan
bagian bawah balok

Anak terlihat bisa
menunjukkan posisi
bagian bangunan balok
seperti bagian atas dan
bagian bawah balok

b. Anak bisa menyusun

balok bagian bawah

dari yang paling besar

Anak terlihat bisa
menyusun balok bagian
bawah mulai dari
bangunan balok yang
besar agar bangunan tetap

berdiri seimbang

c. Anak mendapat

perhatian dan
pengawasan pada saat
menunjukkan bagian

bangunan yang sesuai

Anak terlihat mendapat
perhatian dan pengawasan
dari guru pada saat
menunjukkan bagian
bangunan yang sesuai agar

belajar untuk tetap fokus
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Lampiran 13
Pedoman Wawancara Guru Kelas
Identitas
Nama : TDC
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025
Lama Mengajar : 2 Tahun

A. Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1. Bagaimana guru memberikan kesempatan bagi anak mencoba
berbagai cara menyusun balok tinggi rendah seperti bentuk bangunan
menara dan jembatan?

2. Bagaimana guru membiarkan anak membongkar dan membangun
ulang balok untuk melihat perubahan bentuk bangunan balok?

3. Bagaimana guru meminta anak untuk mencoba menggabungkan
berbagai ukuran dan bentuk yang berbeda dalam menyusun balok?

4. Bagaimana guru mengajarkan anak untuk mengatasi kesulitan
menyusun pada saat balok terjatuh dengan mencoba cara lain?

5. Bagaimana guru dapat memberikan dukungan pada anak untuk
bekerja sama dengan teman dalam menyusun balok?

6. Bagaimana guru mengajarkan anak tentang contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok seperti bagian atas rumah berbentuk segitiga

disebut atap rumah?
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7. Bagaimana guru meminta anak menggunakan bentuk geometri balok
seperti persegi, segitiga, dan lingkaran yang sesuai dengan bangunan
balok yang disusun?

8. Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
menerapkan pengalaman sebelumnya saat menyusun balok yang
pernah dibuat seperti membuat bentuk bangunan jembatan bentuknya
panjang dan menyambung?

9. Bagaimana guru memberi perhatian pada anak saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelum nya?

10. Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak membuat
bangunan balok yang unik sesuai kreatif nya?

11. Bagaimana guru memberikan kesempatan bagi anak saat menjelaskan
ide nya tentang bangunan yang disusun dan alasan membuat
bangunan?

12. Bagaimana guru mengajarkan anak mencoba dengan hal baru dan
menghasilkan bentuk bangunan yang menarik?

B. Pelaksanaan Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

13. Bagaimana guru menjelaskan kepada anak agar dapat bermain balok
dengan tertib?

14. Bagaimana guru mengajarkan anak untuk dapat bersikap tenang pada
saat memainkan balok ?

15. Bagaimana guru menjelaskan kepada anak agar dapat berkerja sama

dengan baik ketika bermain balok dengan teman ?



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
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Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak mengambil
balok secara bebas yang sudah disediakan?

Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mulai
menyusun balok dengan berbagai variasi seperti membuat bangunan
rumah-rumahan dan jembatan sesuai imajinasi nya?

Bagaimana guru membiarkan anak dapat menyusun balok secara
mandiri?

Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak menunjukkan
hasil karya bangunan balok yang telah dibuat kepada teman?
Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak menceritakan
bangunan apa yang telah dibuatnya dan dapat menujukkan bagian-
bagian bangunan?

Bagaimana guru memberikan  kesempatan kepada anak
menyampaikan ide nya atas hasil karya bangunan balok?

Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak setelah
bermain dapat merapikan kembali permainan balok?

Bagaimana guru mengarahkan kepada anak menyimpan kembali
permainan balok di tempat semula dengan tertib?

Bagaimana guru membantu anak merapikan kembali meja yang
digunakan untuk menyusun balok?

Bagaimana guru  memberikan  kesempatan  kepada anak

menyampaikan perasaannya saat bermain balok?



C.

26.

217.
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Bagaimana guru bertanya kembali kepada anak bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?
Bagaimana guru memberikan apresiasi kepada anak saat menceritakan

kembali hasil bangunan balok yang telah dibuat?

Manfaat Permainan Edukatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Bagaimana guru membiarkan anak bermain balok bersama teman
secara bergantian ketika mengambil balok?

Bagaimana guru mengajarkan anak untuk dapat membantu teman nya
saat menyusun balok menjadi bangunan?

Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan kepada anak dapat
menunjukkan sikap kerja sama kepada teman saat bermain di dalam
kelompok?

Bagaimana guru dapat memberikan motivasi anak untuk dapat aktif
mengajak teman berbicara saat bermain balok?

Bagaimana guru mengajarkan anak menggunakan kata-kata sederhana
dalam meminta bantuan kepada teman saat bermain balok?
Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan bagi anak dapat
menjelaskan ide bangunan yang ingin dibuat?

Bagaimana guru mengajarkan anak untuk dapat menyusun balok
secara seimbang tanpa terjatuh dengan kedua tangannya?

Bagaimana guru membiarkan anak untuk dapat memindahkan balok
dengan gerakan tangan yang terarah dan ketika berjalan secara

berhati-hati?



36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.
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Bagaimana guru membantu anak untuk dapat menyusun balok
dengan rapi menggunakan gerakan jari tangan terkoordinasi?
Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengenali bentuk balok dan menyebutnya dengan benar?

Bagaimana guru mengajarkan anak untuk belajar menghitung jumlah
balok yang digunakan?

Bagaimana guru membiarkan anak untuk menyusun bagunan balok
berdasarkan ukuran nya?

Bagaimana guru membiarkan anak membuat bangunan balok
berdasarkan imajinasi?

Bagaimana guru mengajarkan anak memberi nama hasil bangunan
yang dibuat?

Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan bagi anak
menggabungkan bentuk balok yang sama besarnya?

Bagaimana guru membantu anak menunjukkan posisi bagian
bangunan balok seperti bagian atas dan bagian bawah balok?
Bagaimana guru mengajarkan anak menyusun balok bagian bawah
dari yang paling besar?

Bagaimana guru memberi perhatian dan pengawasan pada anak saat

menunjukkan bagian bangunan yang benar?
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Lampiran 14

Pedoman Wawancara Anak
Identitas
Nama : Siswa Kelompok B1
Hari/Tanggal : Senin, 2 Juni 2025
Tempat : TK Negeri 3 Sintang

A. Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

1.

Apakah adek  mendapat kesempatan mencoba berbagai cara
menyusun balok tinggi rendah seperti bentuk bangunan menara dan
jembatan?

Apakah adek bisa membongkar dan membangun ulang balok untuk
melihat perubahan bentuk bangunan balok?

Apakah adek bisa mencoba menggabungkan berbagai ukuran dan
bentuk yang berbeda dalam menyusun balok?

Apakah adek bisa mengatasi kesulitan dalam menyusun pada saat
balok terjatuh dengan mencoba cara lain?

Apakah adek mendapatkan dukungan pada saat bekerja sama dengan
teman dalam menyusun balok?

Apakah adek bisa membuat contoh nyata di sekitar bentuk bangunan
balok seperti bagian atas rumah berbentuk segitiga disebut atap

rumah?
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7. Apakah adek bisa menggunakan bentuk geometri balok seperti
persegi, segitiga, dan lingkaran yang sesuai dengan bangunan balok
yang disusun?

8. Apakah adek  mendapat kesempatan menerapkan pengalaman
sebelumnya saat menyusun balok yang pernah dibuat seperti membuat
bentuk bangunan jembatan bentuknya panjang dan menyambung?

9. Apakah adek  mendapat perhatian pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelum nya?

10. Apakah adek mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok
yang unik sesuai kreatifitas nya?

11. Apakah adek diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?

12. Apakah adek bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan
bentuk bangunan yang menarik?

B. Pelaksanaan Permainan Eduakatif Balok Anak Usia 5-6 Tahun

13. Apakah adek bisa bermain balok dengan tertib ?

14. Apakah adek bisa bersikap tenang saat memainkan balok ?

15. Apakah adek bisa bekerja sama dengan baik teman ketika bermain
balok dengan teman?

16. Apakah adek mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas

yang sudah disediakan?
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Apakah adek mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti, membuat bangunan rumah-rumahan dan
jembatan sesuai imajinasi nya?

Apakah adek bisa menyusun balok secara mandiri?

Apakah adek bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang
telah dibuat kepada teman ?

Apakah adek mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuatnya dan dapat menujukkan bagian-bagian bangunan?
Apakah adek bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya nya saat bermain balok ?

Apakah adek diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

Apakah adek bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?

Apakah adek dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?

Apakah adek mendapat kesempatan menyampaikan perasaannya saat
bermain balok?

Apakah adek bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?

Apakah adek mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil

bangunan balok yang telah dibuat?
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Apakah adek bisa bermain balok bersama teman secara bergantian
ketika mengambil balok?

Apakah adek dapat membantu teman nya saat menyusun balok
menjadi bangunan?

Apakah adek diberikan kesempatan menunjukkan sikap kerja sama
kepada teman saat bermain di dalam kelompok?

Apakah adek bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain
balok?

Apakah adek bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?

Apakah adek mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?

Apakah adek bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangannya?

Apakah adek bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan secara berhati-hati?

Apakah adek bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan
gerakan jari tangan terkoordinasi?

Apakah adek mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk balok
dan mnyebutnya dengan benar?

Apakah adek bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?

Apakah adek bisa menyusun bagunan balok berdasarkan ukuran nya?



40.

41.

42.

43.

44,

45.
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Apakah adek bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?
Apakah adek memberi nama hasil bangunan yang dibuat?

Apakah adek mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok
yang sama besarnya?

Apakah adek bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bagian bawah balok?

Apakah adek bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?

Apakah adek mendapat perhatian dan pengawasan pada saat

menunjukkan bagian bangunan yang benar?



Lampiran 15

Lembar Pedoman Dokumen

1. Visi dan Misi TK Negeri 3 Sintang.

2. Tujuan Satuan Pendidikan.

3. Daftar Nama Siswa Kelas B1.

4. Aturan Bermain Balok Siswa Kelas B1.
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Lampiran 16
Hasil Wawancara Guru
Identitas
Nama : TDC
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025
Lama Mengajar : 2 Tahun
P : “Selamat siang ibu”

TDC : “Iya, selamat siang juga dek”
P : “Baik ibu bagaimana kabarnya?”
TDC : “Ibu baik, Puji Tuhan.”

P : “Ya bu, jadi sebelumnya ijinkan saya memperkenalkan diri dan
menyampaikan tujuan saya datang ke TK Negeri 3 ini untuk melakukan
wawancara bersama ibu.”

TDC : “lya,silahkan saja dek.”

P : “Terimakasih bu, atas kesempatan yang telah ibu dan Kepala sekolah
berikan pada saya, sehingga saya bisa melakukan penelitian untuk tugas
akhir saya. Saya perkenalkan terlebih dahulu diri saya bu, Saya Victoria
Tri Juliani mahasiswi dari kampus STKIP Persada Khatulistiwa Sintang.
Adapun tujuan saya disini yaitu untuk melakukan penelitian tugas akhir
saya yang berjudul Analisis Permainan Edukatif Balok Untuk
Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B1 Di TK Negeri 3 Sintang
Tahun Pelajaran 2024/2025 ini bu.”

TDC : “Iya dek sama-sama, kami juga berterimakasih kepada Victoria yang
sudah mau meneliti di sekolah ini”

P : “Oh 1ya bu, apakah boleh ibu memperkenalkan diri juga bu?”

TDC : “Iya boleh, Saya Theodora Dwi Chantika anak-anak biasanya memanggil
saya ibu Dwi, saya guru kelas B1 ini.”

P : “Baik bu, terimakasih ibu Dwi yang telah memperkenalkan diri. Pada
kesempatan ini saya meminta waktu ibu untuk melakukan wawancara bu.”
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: “Iya boleh dek.”

: “Baik bu, saya akan bertanya mengenai permainan edukatif balok untuk
perkembangan kognitif anak di kelas B1 ini bu.”

: “lya, baik.”

: “Mungkin disini kita langsung saja ya bu, untuk memulai wawancara
kita.”

: “Iya dek boleh.”

: “Untuk pertanyaan yang pertama bu, bagaimana guru memberikan
kesempatan kepada anak mencoba berbagai cara menyusun balok tinggi
rendah seperti bentuk bangunan menara dan jembatan?”’

: “Iya, tentunya anak-anak dikelas B1 dalam bermain balok saya selalu
memberikan kesempatan kepada anak mencoba berbagai cara menyusun
balok tinggi rendah seperti bentuk bangunan jembatan dan menara sesuai
dengan kreativitas anak dan tentunya dengan arahan dari saya dalam
bermain balok.”

: “Baik bu, jadi anak-anak juga memang diajarkan ibu untuk bebas
berkreativitas menyusun balok ya, dan tentunya dengan arahan oleh guru
dalam bermain ya bu”

: “Iya benar”

: “Bagaimana guru membiarkan anak membongkar dan membangun ulang
balok untuk melihat perubahan bentuk bangunan balok?”

: “kalau bermain balok disini biasanya sebelum anak belajar, saya selalu
memberikan arahan dalam bermain yang pertama tentunya, anak-anak juga
sudah bisa membongkar dan membangun ulang bentuk balok, jadi kalau
salah pasti mereka coba lagi sampai bisa, walaupun belum semua masih
ada beberapa anak yang masih dibantu oleh guru.”

: “Oh iya bu, jadi anak-anak beberapa sudah bisa ya bu untuk mencoba
sendiri membangun ulang balok jika masih salah pun tetap mencoba
sampai bisa.”

: “Iya, begitu”

: “Bagaimana guru meminta anak untuk mencoba menggabungkan
berbagai ukuran dan bentuk yang berbeda dalam menyusun balok?”

: “lya saya menjelaskan kepada anak-anak bahwa balok memiliki bentuk
dan ukuran yang berbeda-beda, kemudian saat bermain saya meminta
anak-anak mencoba menyusun balok tersebut dengan cara yang kreatif,
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misalnya menggabungkan balok besar dan kecil agar bisa membentuk
bangunan yang kuat dan menarik.”

: “Oh 1ya baik bu, jadi seperti itu ya bu”
: “Iya dek”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak untuk mengatasi kesulitan
menyusun pada saat balok terjatuh?”

: “Ya saya selalu memberikan semangat kepada anak-anak agar tidak
mudah menyerah ketika balok yang di susun jatuh, saya selalu
memberikan arahan saat bermain balok tidak apa-apa kalau jatuh, kita bisa
coba lagi dengan cara yang berbeda, misalnya menyusun dari balok yang
lebih besar dulu supaya stabil.”

: “Bagaimana guru dapat memberikan dukungan pada anak untuk bekerja
sama dengan teman dalam menyusun balok?”

: “Saya selalu mengajak anak-anak untuk saling membantu dan bekerja
sama. Saling bertukar ide dan saling mendegarkan satu sama lain saat
bermain balok, dengan begitu mereka belajar kerja sama”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak tentang contoh nyata di sekitar
bentuk bangunan balok seperti bagian atas rumah berbentuk segitiga
disebut atap rumah?”

: “Iya, tentunya saya selalu mengajak anak untuk mengingat bentuk-
bentuk bangunan yang ada di sekitar mereka, seperti rumah atapnya itu
berbentuk segitiga, dengan cara menunjuk kan dari macam bagian
bangunan balok, dengan begitu anak-anak bisa memahami bahwa balok
yang mereka susun mirip dengan bangunan disekitar nya.”

: “Baik bu, jadi selalu diberikan contoh bangunan nyata disekitar mereka
ya, dengan menggunakan bentuk bangunan balok yang ada.”

: “Iya benar”

: “Bagaimana guru meminta anak menggunakan bentuk geometri balok
seperti persegi, segitiga, dan lingkaran yang sesuai dengan bangunan balok
yang disusun?”

: “Biasanya saya ajak anak-anak untuk lihat dulu bentuk-bentuk baloknya,
kalau mau bikin rumah atapnya berbentuk segitiga terus bagian dindingnya
berbentuk persegi. Jadi anak-anak tetap diarahkan pakai bentuk-bentuk
balok itu yang sesuai dengan bangunan yang mau dibuat”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
menerapkan pengalaman sebelumnya saat menyusun balok yang pernah
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dibuat seperti membuat bentuk bangunan jembatan bentuknya panjang dan
menyambung?”’

: “Kalau saya suka tanya ke anak-anak, pernah lihat bangunan jembatan
dan anak-anak pun pasti sudah tau seperti apa bentuknya, kemudian saya
kasi kesempatan mereka untuk mencoba berkreativitas bangun sendiri
untuk mereka belajar juga.”

: “Bagaimana guru memberi perhatian pada anak saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

. “Iya setiap lihat ada anak yang bikin bangunan bentuknya beda, saya
selalu beri perhatian supaya semangat dan mau terus mencoba”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak membuat
bangunan balok yang unik sesuai kreatifitasnya?”

: “Saya biarkan anak-anak berkreasi sendiri dulu, memberi kesempatan
anak untuk bebas berpikir nanti kalau mereka butuh bantuan dari gurunya
pasti dibantu.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan bagi anak saat menjelaskan
idenya tentang bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

: “Oke saat anak-anak sudah selesai menyusun bangunan saya mengajak
mereka bercerita, jadi memberi dukungan untuk anak-anak saat
menjelaskan ide nya.”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak mencoba dengan hal baru dan
bentuk bangunan yang menarik?”’

: “Tidak selalu ya, tetapi saya kadang memberi inspirasi dari gambar-
gambar bangunan unik sebagai contoh nyata yang sebelumnya pernah
mereka lihat, karena diluar dari yang belum pernah mereka buat tidak
semuanya bisa dan masih kesulitan.”

: “Bagaimana guru menjelaskan kepada anak agar dapat bermain balok
dengan tertib?”

: “Saya menjelaskan kepada anak-anak bahwa bermain balok itu
menyenangkan, tetapi harus dilakukan dengan tertib supaya semua anak
bisa bermain dengan nyaman. Aturan-aturan sederhana seperti tidak
melempar balok, tidak saling berebut balok dan mengingatkan mereka
untuk saling menghargai teman.”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak untuk dapat bersikap tenang pada
saat memainkan balok?”

: “Untuk mengajarkan anak bersikap tenang saat bermain balok saya
memberikan contoh bagaimana bermain dengan tenang menyusun balok
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perlahan dan tidak terburu-buru. karena kalau anak bermain dengan tenang
bangunan balok yang disusun akan lebih seimbang.”

: “Bagaimana guru menjelaskan kepada anak agar dapat bekerja sama
dengan baik ketika bermain balok dengan teman?”

: “Selalu saya menjelaskan kepada anak-anak bahwa bermain bersama
teman itu harus saling membantu dan menghargai pendapat teman. Saya
juga mengajak anak-anak berdiskusi sebelum mulai bermain.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak mengambil
balok secara bebas yang sudah disediakan?”

: “Iya, saya memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengambil
balok secara bebas yang sudah disiapkan dengan begitu merekan bisa
memilih sendiri balok yang ingin digunakan.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak mengambil
balok secara bebas yang sudah disediakan?”

: “Saya membiarkan anak-anak mulai menyusun balok sesuai keinginan
mereka. Biasanya mereka membuat rumah-rumahan, jembatan, atau
bangunan lain sesuai dengan imajinasi mereka.”

: “Bagaimana guru membiarkan anak dapat menyusun balok secara
mandiri?”

: “Anak-anak saya biarkan menyusun balok secara mandiri. Saya hanya
mengamati dan sesekali membantu jika mereka kesulitan atau meminta
bantuan.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak menunjukkan
hasil karya bangunan balok yang telah dibuat kepada teman?”

: “Setelah selesai bermain, saya memberikan kesempatan kepada anak-
anak untuk menunjukkan hasil banguna mereka kepada teman-temanya.
Dengan cara ini mereka merasa bangga dan percaya diri.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak menceritakan
bangunan apa yang telah dibuatnya dan dapat menunjukkan bagian-bagian
bangunan?”

. “Iya, mungkin masih ada satu anak “SI” ini yang susah menyusun kata
sederhana untuk menceritakan bangunan nya dan bagian-bagian bangunan nya d
tentunya masih saya bantu untuk itu. Kalau anak yang lain saya berikan
kesempatan untuk menceritakan bangunan yang sudah mereka buat. Mereka bisa
menjelaskan bagian-bagian bangunan dan fungsinya kepada teman-temannya.”
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. “Oh, iya bu berarti masih susah menyusun kata-kata untuk bercerita yang
dengan kalimat yang sederhana dan masih belum kadang lupa dengan bagian-
bagian bangunannya ya bu”

: “Iya begitu

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak menyampaikan
ide nya atas hasil karya bangunan balok?”

: “Saya memberikan ksempatan kepada anak untuk menyampaikan ide
mereka tentang bangunan yang mereka buat, dengan mengajak mereka
berbicara tentang apa yang mereka pikirkan saat membuat bangunan-
bangunan tersebut.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak setelah bermain
dapat merapikan kembali permainan balok?”

: “Iya sejauh ini anak-anak sudah bisa, selesai bermain balok saya
meminta anak-anak untuk merapikan kembali balok-balok yang sudah
digunakan. Hal ini saya lakukan supaya anak-anak belajar bertanggung
jawab.”

: “Bagaimana guru mengarahkan kepada anak menyimpan kembali
permainan balok di tempat semula dengan tertib.”

: “Saya pastinya mengarahkan mereka untuk menyimpan kembali semua
balok ke tempat semula dengan rapi, supaya mainan tidak berserakan dan
bisa digunakan kembali.”

: “Bagaimana guru membantu anak merapikan kembali meja yang
digunakan untuk menyusun balok?”

: “Iya, saya membantu anak-anak merapikan meja tempat mereka bermain
supaya kelas kita juga tetap rapi.”

: “Bagaimana guru memberikan kesempatan kepada anak menyampaikan
perasaannya saat bermain balok?”

: “Pastinya saya selalu memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
menceritakan perasaan mereka setelah bermain balok. Biasanya mereka
senang dan ingin bermain lagi.”

: “Bagaimana guru bertanya kembali kepada anak bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

: “Iya saya bertanya kembali kepada anak-anak dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, biasanya saya bertanya kembali kepada
anak tentang bangunan apa saja yang telah anak buat dan anak-anak bisa
mengungkapkan ide-ide mereka secara lebih jelas.”
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: “Bagaimana guru memberikan apresiasi kepada anak saat menceritakan
kembali hasil bangunan yang telah dibuat?”

: “Saya juga memberikan apresiasi dengan kata-kata yang positif dan
memberikan semangat serta memberikan pujian yang mendorong anak
untuk tetap berkreasi.”

: “Bagaimana guru membiarkan anak bermain balok bersama teman secara
bergantian ketika mengambil balok?”

: “Ya saya mengingatkan anak-anak supaya mengambil balok satu persatu
secara bergantian. Dengan begitu mereka dapat belajar menunggu giliran
nya.”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak untuk dapat membantu temannya
saat menyusun balok menjadi bangunan?”

: “Saya memberi contoh dulu, misalnya saya bantu teman nya menyusun
balok, lalu saya mengajak anak untuk dapat saling membantu teman nya
saat merasa kesulitan. Setelah itu anak-anak biasanya juga sudah inisiatif
dari dirinya mau saling membantu.”

: “Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan kepada anak
menunjukkan sikap kerja sama saat bermain dalam kelompok?”

: “Saya biasa mengajak anak bermain secara mandiri untuk melihat
perkembangan setiap anak sejauh mana, jadi kalau di dalam kelompok itu
pernah tetapi sekarang saya biasakan anak untuk bermain secara mandiri.”

: “Bagaimana guru dapat memberikan motivasi anak untuk aktif mengajak
teman berbicara saat bermain balok?”

: “Saya mendorong anak-anak untuk bertanya ke temannya, misalnya mau
buat bangunan apa. Dengan begitu mereka lebih berani dan aktif
berbicara.”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak menggunakan kata-kata sederhana
dalam meminta bantuan kepada teman saat bermain balok?”

: “Iya, saya contohkan dulu dengan kata-kata mudah seperti kata tolong
atau boleh, karena menggunakan kata sederhana seperti itu anak lebih
memahami.”

: “Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk
menjelaskan ide bangunan yang ingin dibuat?”

: “Saya selalu bertanya kepada anak-anak ketika ingin membuat bangunan
dan saya dengarkan ide mereka juga.”
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: “Bagaimana guru mengajarkan anak untuk dapat menyusun balok secara
seimbang tanpa terjatuh dengan kedua tangannya?”

: “Iya, saya ajarkan anak-anak memegang balok dengan dua tangan dan
letakkan pelan-pelan supaya tidak jatuh.”

: “Bagaimana guru membiarkan anak untuk dapat memindahkan balok
dengan gerakan tangan yang terarah dan ketika berjalan secara hati-hati?”

: “Saya arahkan anak-anak supaya pegang baloknya baik-baik dan
jalannya pelan saja supaya tidak terjatuh.”

: “Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengenali bentuk balok dan menyebutnya dengan benar.”

: “Iya, saya tunjukkan satu per satu baloknya dengan anak, lalu saya minta
anak-anak ulangi kata-katanya supaya lebih hafal.”

: “Bagaimana guru mengajarkan anak untuk belajar menghitung jumlah
balok yang digunakan.”

: “Saya ajak anak-anak hitung bersama jumlah balok yang digunakan
masing-masing anak atau mengambil sebanyak yang saya arahkan untuk
mereka belajar menghitung.”

: “Bagaimana guru membiarkan anak untuk menyusun bangunan balok
berdasarkan ukurannya?”’

: “Ya, saya biarkan anak-anak memilij baloknya sendiri. Jadi anak bisa
belajar membedakan ukuran balok.”

: “Bagaimana guru membiarkan anak membuat bangunan balok
berdasarkan imajinasi

: “Saya memberi kebebasan mereka mau bangun apa saja, jadi mereka bisa

berkreasi sendiri.”

P

: “Bagaimana guru mengajarkan anak memberi nama hasil bangunan yang

dibuat”

TDC

: “Saya selalu tanya ke anak-anak bangunan yang dibuat, terus mereka bisa

jawab sesuai keinginan nya.”

P

: “Bagaimana guru dapat memberikan kesempatan bagi anak

menggabungkan bentuk balok yang sama besarnya?”

TDC

: “Saya bilang ke anak-anak mencari balok yang ukurannya sama

kemudian susun nya juga sama-sama. Jadi mereka belajar mencocokkan
ukurannya yang sama.”
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P : “Bagaimana guru membantu anak menunjukkan posisi bagian bangunan
balok seperti bagian atas dan bawah balok?”

TDC : ‘lya, saya tunjukkan langsung saya bilang bagian atas atau bagian
bawahnya jadi, anak-anak bisa paham posisi bagunan yang dibuat.”

P : “Bagaimana guru mengajarkan anak menyusun balok bagian bawah dari
yang paling besar?”’

TDC : “Saya beri contoh kalau balok yang besar itu diletakkan dibawah, setelah
itu saya minta anak-anak coba sendiri menyusunnya.”

P : “Bagaimana guru memberi perhatian dan pengawasan pada anak saat
menunjukkan bagina bangunan yang benar?”

TDC : “Saya perhatikan mereka sambil mendekat, kalau keliru saya bantu
arahkan pelan-pelan.”
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Lampiran 17
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 2 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : ADD
Tempat : TK Negeri 3 Sintang
P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

ADD : “Pagi bu, baik”

P : “Iya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”
ADD : “Iyabu”
P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

ADD : “Nama aku Arion”

P : “Oh 1ya bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya, Apakah
adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti bentuk
bangunan menara dan jembatan?

ADD : “Iya, aku bikin menara tinggi sekali, tapi jembatan belum pernah.”

P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

ADD : “bisa, kalau udah jelek, aku buat susun lagi, terus aku bikin lagi jadi
istana.”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

ADD : “ndak bisa, aku suka yang kotak semua biar rapi tumpuknya”

P : “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”
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ADD : “Iya, aku ambil lagi terus nanti aku coba pakai balok yang besar”

P : “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

ADD : “Iya bu guru selalu dukung saat kerja sama dengan teman menyusun
balok”

P : “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

ADD : “Aku bikin bentuk kayak kulkas, baloknya lurus ke atas ”

P : “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

ADD : “lIya, aku pakai bentuk kotak aja yang lain bingung”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan memanjang?”

ADD : “ belum pernah, aku cuma ingat buat bentuk kayak pagar rumah ”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

ADD : “Iya, bu guru bilang bagus! kalau aku bikin tinggi”

P : “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

ADD : “Iya aku bikin kayak kue ulang tahun tingkat tiga”

P : “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

ADD : “Aku bilang, ini bentuk rumah aja, ndak tau kenapa buatnya”

P : “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

ADD : “Iya, aku coba bikin topi dari balok yang lucu”

P : “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”

ADD : “Iya, saya main sambil duduk dan tidak lari-lari”

P : “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

ADD : “Iya, saya fokus sekali biar menaranya tidak jatuh”
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P : “Apakah adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

ADD : “Iya teman aku bantu pegangin balok yang diatas”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

ADD : “Iya aku ambil yang besar dulu biar cepat”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan
sesuai imajinasi?”’

ADD : “Iya aku buat kapal besar”
P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
ADD : “Iya aku bisa sendiri”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

ADD : “Iya aku tunjukkan semua”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”’

ADD : “Iya aku cerita kapal ini mau pergi jauh”

P : “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

ADD : “lya, cerita aku panjang sekali”

P : “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

ADD : “Aku dibantu bu guru merapikan mainan”

P : “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

ADD : “Aku lupa tempatnya dimana”

P : “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

ADD : “Iya dibantu bu guru”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”
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ADD : “Aku bilang senang sekali”

P : “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

ADD : “Iya aku jawab itu persegi”

P : “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

ADD : “Iya, bu guru bilang hebat”
P : “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’
ADD : “Iya! Aku kasih punya aku, terus aku ambil lagi bentuk kotak”

P : “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

ADD : “Aku bantuin! Tapi aku pegang yang tinggi, biar enggak jatuh”

P : “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

ADD : “Ya, aku yang ambil baloknya, terus temanku yang susun”
P : “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
ADD : “Aku bilang, Eh balok ini warna apa, bagus ya!”

P : “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

ADD : “Ya aku bilang, Tolong ambilin balok yang kuning sana!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

ADD : “Ya, aku bilang mau bikin menara yang ada benderanya di atas”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

ADD : “Bisa, aku pelan-pelan taruh balok yang besar di bawah”

P : “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

ADD : “Iya aku jalan hati-hati biar baloknya enggah jatuh”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”
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ADD : “Aku rapikan baloknya, aku tekan pelan-pelan sama jariku”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

ADD : “Iya! bu guru tanya, ini balok apa? Aku bilang ini kotak besar”

P : “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
ADD : “Bisa aku hitung, satu sampai sepuluh terus aku capek”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

ADD : “Bisa yang besar di bawah biar enggak jatuh, terus yang kecil dibawah”
P : “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”
ADD : “Bisa aku bikin rumah putri yang ada banyak kue di dalamnya”

P : “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

ADD : “Yanamanya, menara kue coklat”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”’

ADD : “Iya aku cari balok yang kotaknya sama, terus aku tempel-tempel”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

ADD : “Bisal yang atas buat atapnya terus, yang ini dibawah buat lantai”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

ADD : “Bisa! biar bangunan nya enggak jatuh kalau ditiup angin”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

ADD : “Iya bu guru bilang, betul itu bagian bawahnya”
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Lampiran 18
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : AN
Tempat : TK Negeri 3 Sintang
P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

AN  : “Selamat pagi bu, baik”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”
AN  :“Iyabu”
P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

AN : “Nama aku Azriel”

P : “Oh iya bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya, Apakah
adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti bentuk
bangunan menara dan jembatan?

AN  : “Bisa, tapi kalau jembatan goyang-goyang makanya aku pegang terus”
P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

AN  : “kalau aku habis bongkar buat pesawat terbang, bentuknya beda”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok

yang berbeda saat menyusun?”’
AN  :“lya, balok kotak sama segitiga aku gabung jadi atap”

P : “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”
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AN  :“Aku coba lagi dari bawah, balok yang kecil aku pindah ke atas”

P : “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

AN :“Iyadong, aku juga suka bagi-bagi balok sama teman biar sama dapat”
P : “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian

atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”
AN : “Atap balok segitiga diatas, kayak bangunan sekolah”

P : “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

AN  : “Bisa, balok lingkaran jadi ban mobil aku”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan memanjang?”
AN  : “Iya, kemarin aku buat jembatan melengkung, terus aku buat lagi
sekarang”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”

AN  : “Iya, teman aku lihat terus tepuk tangan”

P : “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang

unik sesuai kreatifitasnya”

AN  :“Aku bikin kandang hewan yang bisa dibuka pintunya”

P : “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

AN  : “Aku bilang buat kandang ini biar bisa main di dalamnya”

P : “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

AN  :“ Aku coba hal baru, tapi jatuh lagi, aku buat rumah kotak aja”

P : “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”

AN  : “Iya bisa, aku mengambil balok nya secara berurutan dengan teman”

P : “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

AN  : “Iya bisa bersikap tenang saat bermain balok”
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P : “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

AN  : “Iya bisa bekerja sama baik dengan teman ketika bermain balok”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

AN  : “Iya bu guru memberi kesempatan mengambil balok secara bebas sesuai
yang diperlukan untuk bermain balok™”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan sesuai
imajinasi?”

AN  : “Iya ibu guru memberi kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”

AN  : “Iya bisa menyusun balok sendiri nggak dibantu ibu guru”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

AN  : “Iya aku tunjukkan bangunan yang aku buat dengan teman”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang

telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”’

AN  :“Yabu guru selalu memberikan kesempatan menceritakan bangunan
yang telah dibuat dan bagian-bagian bangunan nya juga”

P : “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembeali hasil karya saat bermain balok?”

AN  : “Iya sudah bisa, aku dibantu bu guru untuk bercerita”

P : “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

AN  : “Iya setelah bermain balok aku menyusun kembali permainan balok nya”
P : “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

AN  :“Yabisa menyimpan balok dengan tertib bergantian dengan teman”

P : “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk

menyusun balok?”
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AN  : “Iya dibantu sama teman!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”’

AN  :“Yabu guru memberikan kesempatan kepada kami menyampaikan
perasaan saat bermain balok”

P : “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

AN  : “Iya bisa aku tau bentuk-bentuk bangunan balok yang sudah dibuat”

P : “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

AN  :“Yadiberi apresiasi saat menceritakan kembali hasil bangunan balok”

P : “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’

AN  :“Ya bisa aku bergantian dengan teman saat mengambil balok

P : “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

AN  : “Iya saat teman sedang merasa kesulitan aku membantunya menyusun
balok”

P : “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada

teman saat bermain balok?”

AN  :“Yabu guru baik, dia selalu mendukung untuk kerja sama dengan teman”

P : “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”

AN  : “Iya aku bisa mengajak teman berbicara saat sedang bermain balok”

P : “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

AN  :“Yaaku juga mengucapkan kata tolong dan terimakasih”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

AN  :“Yabu guru memberikan kesempatan menjelaskan ide bangunan

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh

dengan kedua tangan?”’

AN  : “Iya aku bisa menyusun balok dengan seimbang tanpa terjatuh”
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: “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

: “Iya bisa aku memindahkan balok dengan gerakan tangan secara berhati-
hati”

: “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”

: “Iya bisa aku susun nya pelan-pelan biar tidak terjatuh”

: “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

: “Iya aku tau bentuk-bentuk balok kayak segitiga dan lingkaran”

: “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
: “Ya bisa bu guru ajarkan sekarang aku udah bisa berhitung”

: “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

: “lya yang besar aku letakkan dibawah biar tidak terjatuh saat disusun”
: “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”

: “Ya bisa aku membuat rumah-rumahan terus ada jendelanya juga”

: “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

: “Ya kasi nama rumah-rumahan kayak bangunan rumah aku”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”

: “Iya aku ambil bentuk dua yang sama terus aku susun jadi rumah-
rumahan”

: “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

: “Bisa kalau yang atas disebut atapnya terus yang dibawah lantai nya

: “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

: “Iya bisa yang besar aku letakkan dibawah biar tidak terjatuh”

: “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

: “Iya bu guru liat aku susun balok katanyan bagus!”
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Lampiran 19
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa :DJ

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

DJ : “Selamat pagi bu, baik bu”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”

DJ : “Iya bu”

P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

DJ : “Nama aku Devan Juniarto”

P : “Oh iya bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya, Apakah

adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti bentuk
bangunan menara dan jembatan?

DJ : “lya, aku bikin menara sampai keatas tinggi”

P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

DJ : “Aku buat tempat tidur buat boneka, lalu dibongkar lagi”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

DJ : “Iya balok segitiga buat atap, balok panjang buat dinding.”

P : “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan

cara lain?”



326

DJ : “Baloknya aku pindahin ke meja lain biar ndak jatuh lagi”

P : “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

DJ : “lya, aku senang kalau teman bantu pegangin balok yang tinggi”

P : “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

DJ : “Aku buat balok kotak itu kayak kotak bekal makan siangku”

P : “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

DJ : “Iya, yang bulat aku buat roda mobil besar”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan memanjang?”
DJ : “lya, aku ingat, kalau jembatan harus ada tiang dibawahnya”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan

bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

DJ : “Iya, teman-temanku lihat semua aku buat roket terus katanya bagus”

P : “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

DJ : “Iya aku buat stasiun luar angkasa yang ada antena kecilnya”

P : “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang

bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”’

DJ : “Aku bilang ke teman-teman kalau stasiun luar angkasa itu jauh”

P : “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

DJ : “Iya, tadi aku buat lagi mobil balap yang pakai balok segitiga”

P : “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”

DJ : “Iya, saya main tidak berantem”

P : “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

DJ : “Iya, saya bersikap tenang supaya cepat selesai rumahnya”

P : “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok

dengan teman?”
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DJ  :“lya, saya bertanya ke teman kalau saya bingung”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

DJ : “lya saya ambil balok sampai penuh di tangan saya”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan sesuai
imajinasi?”’

DJ : “lya saya buat menara yang beda”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”

DJ : “lya, saya buat sendiri”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

DJ : “lya, saya tunjukkan ke semua teman”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang

telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”
DJ : “Ya, saya jelaskan atap dan dindingnya”

P : “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

DJ : “lIya, cerita saya seru sekali”

P : “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

DJ : “Iya, saya rapikan sendiri”

P : “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

DJ : “Ya, disimpan di tempan baloknya lagi”

P : “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

DJ : “Iya, dibantu teman”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat

bermain balok?”

DJ : “Saya bilang asik sekali”



P
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: “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk

bangunan yang telah dibuat?”

DJ
)

: “Iya, saya bilang bentuknya segitiga”

: “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil

bangunan balok yang telah dibuat?”

DJ
)
DJ
)

DJ
)

DJ
)
DJ
)

DJ
)

DJ
)

DJ
)

DJ
)

DJ

: “Ya, bu guru puji saya!”
: “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’
: “Saya mau ambil semua balok yang besar”

: “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

: “Saya bikin rumah sendiri yang paling tinggi sampai awan!”

: “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

: “Saya main sendiri aja”
: “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
: “Saya diam aja susun balok sendiri”

: “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

: “Saya bisa ambil sendiri kok”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

: “Saya cuma bikin aja, enggak dijelasin”

: “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

: “Baloknya jatuh! Tapi saya susun lagi sampai tinggi”

: “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

: “Saya lari aja! Tapi baloknya jatuh, terus saya ambil lagi”

: “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”

: “Enggak tahu, saya cuma taruh aja yang udah jadi”
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DJ

DJ

DJ

DJ

DJ

DJ

DJ
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: “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

: “Saya cuma tau bentuk balok bulat”

: “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
: “Ya, saya bisa hitung baloknya!”

: “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

: “Iya, aku susun acak yang penting jadi rumah deh”

: “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”

: “Ya bisa buat robot yang besar yang tangannya kayak balok yang
panjang”

: “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”
: “Ya namanya robot-robotan”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”’

: “Saya gabungkan balok yang besar dan kecil”

: “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

: “Saya tau kalau diatas itu atap dibawah lantainya”

: “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

: “Saya susun balok yang kecil paling bawah”

: “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

: “Iya bu guru lihat aku susunnya!”
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Lampiran 20
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : GAN

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

GAN : “Selamat pagi bu, baik”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”

GAN : “Iyabu”

P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

GAN : “Nama aku Naura”

P : “Oh 1ya bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya, Apakah

GAN

GAN

GAN

adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti bentuk
bangunan menara dan jembatan?

: “Buat menara saja, kalau jembatan susah”

: “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

: “Iya, aku mau liat baloknya jadi apa lagi”

: “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

: “Iya, balok yang warna merah aku gabung sama yang kuning biar bagus”

: “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”
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GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN
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: “Aku ambil balok yang jatuh, terus aku baru buat lagi”

: “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

: “Iya, teman aku bilang bagus dan aku senang”

: “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

: “Iya, balok yang panjang itu kayak penggaris punya ibu guru”

: “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

: “Iya, aku pakai bentuk balok yang kayak segitiga saja”

: “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan
memanjang?”

: “Aku lupa cara buat jembatan yang kemarin”

: “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

: “Iya, bu guru dan teman-teman saat aku bilang buat kandang kuda”

: “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

: “Ya, aku buat kandang kuda yang di dalamnya ada pintu kecil”

: “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

: “Iya, aku bilang kuda aku butuh pintu biar bisa masuk dan makan
rumput”

: “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

: “Iya, tadi waktu main balok aku coba buat kayak kolam ikan ”
: “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”

: “Iya bisa, aku bicara pelan dengan teman”

: “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

: “Iya, aku buat kandang kuda nya pelan-pelan”
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GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN
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: “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

: ’Iya, aku gantian nunggu teman pakai balok duluan”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

: “Iya, aku ambil sedikit yang perlu aja baloknya”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan
sesuai imajinasi?”’

: “Iya. aku buat gua untuk dinosaurus!”
: “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
: “Iya bisa susun nya sendiri”

: “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

: “Iya aku tunjukkan sama teman dekat”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”’

: “Ya, aku cerita dinosaurus nya makan apa”

: “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

: “Ya, ceritanya jadi panjang”

: “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

: “Iya, aku rapikan sendiri aja”

: “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

: “Ya, disimpan tempat semula”

: “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

: “Tidak, aku rapikan sendiri”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”
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GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN

GAN
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: “Ya, aku bilang senang mainnya!”

: “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

: “Ya bisa aku bilang bulat itu bentuk roda”

: “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

: “Ya, teman-teman tepuk tangan!”
: “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’
: “Gantian! Tapi aku ambil dulu yang warna merah”

: “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

. “Bantu, kita bikin istana sama-sama”

: “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

: “Ya bikin nya sama-sama teman”
: “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
: “Iya, aku bilang sama teman buatnya sama-sama”

: “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

: “Iya, aku bilang permisi boleh minjam balok sebentar”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

: “Ya aku bilang nanti jadi garasi buat mobil-mobilan kecilku”

: “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

: “Bisa, aku pegang yang kiri sama yang kanan, biar enggak miring”

: “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

: “Bisa, aku ambil balok nya hati-hati”

: “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”
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GAN
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: “Iya bisa aku jepit balok yang kecil-kecil dengan hati-hati”

: “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

: “lIya, baloknya kayak peresegi mirip genteng rumah!”

: “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
: “Aku hitung balok yang di pegang ada lima buah!”

: “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

: “Bisa aku cari yang paling panjang buat alasnya

: “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”

: “Aku bikin mobil balap yang paling cepat!”

: “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

: “Iya, aku kasi nama mobil juara satu!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”’

: “Iya aku hitung baloknya ada empat ukuran sama, terus disusun”

: “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

: “Bisa kalau yang atas kan kecil yang di bawah kan harus besar”

: “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

: “Bisa, balok besar itu kayak kakinya bangunan, harus kuat”

: “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

: “Iya, guruku senyum terus bilang hebat!”
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Lampiran 21
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 9 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : HSR
Tempat : TK Negeri 3 Sintang
P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

HSR : “Selamat pagi bu, baik bu”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”
HSR :“Iyabu”
P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

HSR : “Nama aku Hafisha”

P : “Oh iya dek Hafisha bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya
ya, Apakah adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti
bentuk bangunan menara dan jembatan?

HSR : “Iya bu, aku udah biasa mencoba menyusun balok membuat bangunan
menara dan jembatan ”’

P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

HSR : “Iya bisa, tadi aku buat rumah-rumahan terus aku buat kayak mobil-
mobilan.”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

HSR : “Iya aku bisa, ukuran nya ada yang besar dan kecil terus kalau bentuknya
juga tau”
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P : “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”

HSR : “Iya bisa, kalau baloknya jatuh aku coba bangun ulang lagi”

P : “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

HSR : “Iya bu guru selalu dukung saat kerja sama dengan teman menyusun
balok”
P : “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian

atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

HSR : “Iya bisa, aku sering lihat bangunan rumah atasnya disebut atap kayak
bentuk segitiga”

P : “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

HSR : “Iya bisa, aku biasa pakai bentuk balok persegi, segitiga, dan lingkaran
buat rumah-rumahan juga”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan memanjang?”’
HSR : “Iya aku boleh buat bangunan jembatan memanjang”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan

bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”

HSR : “Iya, bu guru selalu memberikan perhatian pada saat aku menunjukkan
bangunan balok yang berbeda-beda dari sebelumnya”

P : “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

HSR : “Iya ibu guru selalu memberikan kesempatan bebas buat bangunan balok
yang unik sesuai kreatifitas”

P : “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

HSR : “Iya bu guru baik, aku punya ide buat apa yang aku suka”

P : “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

HSR : “Iya bisa, aku biasa membuat rumah-rumahan”

P : “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”
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HSR : “Iya, aku main tidak dorong-dorongan”
P : “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”
HSR : “Iya, aku main tenang biar kapal selamku berhasil dibuat!”

P : “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

HSR : “Iya, temanku bantu aku carikan balok lain di tempatnya!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

HSR : “Iya, aku ambil balok yang bagus aja!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan sesuai
imajinasi?”

HSR : “Iya, aku buat gedung tinggi”
P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
HSR : “Iya dong, aku nggak dibantu”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

HSR : “Iya aku tunjukkan ke bu guru dulu”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”

HSR : “Iya, aku cerita lantai-lantai gedungnya”

P : “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

HSR : “Iya, aku berubah-ubah”

P : “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

HSR :“Ya ada, tapi aku nggak bisa sendiri rapikannya”

P : “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

HSR : “Nggak bisa, aku dibantu teman!”
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P : “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

HSR : “Iya, dibantu bu guru”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”

HSR : “Ya, aku bilang capek tapi aku senang kok main balok!”

P : “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

HSR : “Iya, aku jawab panjang”

P : “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

HSR :“Ya, bu guru senang terus difotokan!”
P : “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”
HSR : “Bisa, aku bilang giliran aku ya, terus temanku kasih”

P : “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

HSR : “Kalau susah aku bantu”

P : “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

HSR :“Ya, bu guru bilang harus main sama-sama”

P : “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
HSR : “Aku cuma senyum aja sama temanku ”

P : “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta

bantuan kepada teman saat bermain balok?”
HSR : “Iya, aku bilang minta ambilin baloknya!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

HSR : “Iya, aku bilang buat tembok biar nggak ada monster”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

HSR : “Nggak bisa kalau tinggi nanti baloknya jatuh”
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P : “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

HSR : “Iya, aku hati-hati kalau jalan bawa baloknya!”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”

HSR : “Iya, aku pakai tangan semua nyusun baloknya”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

HSR : “Aku lupa namanya, tapi masih ingat bentuk balok nya”

P : “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”

HSR : “Aku cuma hitung balok yang besar aja, kalau kecil-kecil nggak
dihitung”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

HSR : “Iya, aku tau balok yang besar sama kecil”

P : “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”
HSR :“Ya, aku bikin benteng biar nggak ada monster yang bisa masuk”

P : “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

HSR :“Ya, aku kasih nama Rumah Rahasia biar nggak ada yang tahu”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”

HSR : “Iya! aku susun yang sama besar”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti

bagian atas dan bawah balok?

HSR : “Aku tau! yang dibawah itu balok yang kena lantainya

P : “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

HSR : “Iya bisa yang besar aku letak dibawah”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

HSR : “Iya bu guru lihat dan tanya aku buat bangunanya”
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Lampiran 22
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa : JAF
Tempat : TK Negeri 3 Sintang
P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

JAF  :“Selamat pagi bu, baik bu”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”
JAF :“Iyabu”
P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

JAF :“Nama aku Fhanie”

P : “Oh iya Fhanie bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya,
Apakah adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti
bentuk bangunan menara dan jembatan?

JAF : “Iya, yang penting baloknya bisa susun ke atas”

P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

JAF  : “Iya bisa, aku bongkar baloknya terus jadi banyak bentuk.”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

JAF :“Aku cuma pilih balok warna biru yang digabung”

P : “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”
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JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF
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: “Iya, aku minta teman yang ambil balok lain buat aku coba lagi”

: “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

: “Iya, bu guru bilang aku harus bagi-bagi main balok sama temanku”

: “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

: “Iya bisa, aku tau atap rumabh itu bentuk segitiga”

: “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

: “Iya, aku pilih balok yang bentuknya persegi panjang”

: “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan
memanjang?”

: “Aku tidak suka buat bangunan jembatan, aku lebih suka buat dinding!”

: “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

: “lya, teman-teman senang lihat bangunan yang aku buat”

: “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

: “Iya, aku cuma buat rumah, tapi aku tambahkan bendera di atasnya”

: “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

: “Iya, aku bilang benderanya warna biru karena aku suka biru”

: “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

: “Ya bisa, aku coba buat balok yang disambung aja”

: “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”

: “Iya, aku main nggak rebutan”

: “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

: “Ya, aku tenang kalau susun balok buat rumah yang tinggi”
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JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF

JAF
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: “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

: “Iya, aku suka main balok kalau sama teman-teman”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

: “Iya, aku ambil yang aku mau!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan
sesuai imajinasi?”’

: “lya, aku ada buat rumah dan jembatan juga kok!”
: “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
: “Iya sendiri aku susun balok nya”

: “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

: “Iya, aku tunjukkin ke temanku sama bu guru”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”’

: “Ya, aku bilang bagian pintunya warna coklat!”

: “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

9999

: “Nggak terlalu bisa, sedikit aku cerita

: “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

: “Iya, aku rapikan cepat-cepat”

: “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

: “Ya bisa, disimpan lagi tempat keranjang balok!”

: “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

: “Ya, aku rapikan sendiri aja”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”
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ADD : “Aku bilang senang hore!”

P : “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

ADD : “Iya bisa aku tau bentuk nya kotak itu kayak pintu”

P : “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

JAF  :“Ya, bu guru senang juga!”

P : “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’

JAF  :“Ya, gantian. Tapi kalau dia lama aku ambil aja punya yang lain”

P : “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

JAF :“Bantu, aku bantu susun jendela rumahnya!”

P : “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada

teman saat bermain balok?”

JAF  :“Ya, aku bantu teman ku juga susun bangunannya, soalnya teman aku
juga bantu ambilin balok”

P : “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
JAF  :“Yadong, aku ajak temanku ngomong!”

P : “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

JAF  :*“Ya, aku bilang bantuin aku biar cepat selesai ya!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

JAF  :“Ya, aku tau itu baloknya kayak di film yang aku tonton ada
bentengnya!”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

JAF :“Bisa, aku tahu caranya biar nggak roboh taruh yang rata”

P : “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

JAF  : “lya, aku pegang balok nya di tangan, terus aku jalan sambil liat
kebawah”
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P : “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”

JAF  : “lya, aku rapikan baloknya lagi kalau jatuh”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

JAF :“Ya bisa, kalau bentuk balok panjang itu kayak jendela di rumahku”

P : “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
JAF  : “Iya, aku hitung baloknya ada sepuluh!”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

JAF  : “Iya, aku liat mana yang lebih kecil, terus aku letak diatasnya”

P : “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”
JAF  :“Bisa, aku bikin sekolah yang tinggi sekali, sampai keatas!”

P : “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

JAF  :“Ya, aku kasih nama Sekolah Impianku!”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”’

JAF  :“Iya aku cari yang paling besar terus disambung”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti

bagian atas dan bawah balok?
JAF  :“Ya, kalau diatas itu balok yang kecil dulu”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

JAF  :“lya, aku tau kalau balok yang besar dibawah biar kuat!”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

JAF  : “lya, aku kasih tau guruku. Terus guru ku bilang hebat!”
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Lampiran 23
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa ' LRA

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

LRA :“Selamat pagi bu, baik bu”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”

LRA : “lya”

P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

LRA :“Nama aku Laudza’i, bu”

P : “Oh 1ya bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya, Apakah

LRA

LRA

LRA

adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti bentuk
bangunan menara dan jembatan?

: “Iya, aku buat rumah untuk kucing bukan kayak menara”

: “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

: “Iya bisa, nanti baloknya aku hitung lagi jumlahnya biar tidak salah”

: “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

: “Iya, aku suka balok yang bentuknya lucu-lucu”

: “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”
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LRA : “Iya berhenti dulu, terus liat punya teman cara susun nya gimana”

P : “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

LRA : “kadang teman-teman berebut balok denganku”

P : “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

LRA :“Aku cuma tau balok yang lingkaran bentuknya kayak kue donat”

P : “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

LRA :“Aku suka bentuk balok lingkaran karena mirip bola”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan
memanjang?”

LRA : “Iya aku buat rumah saja, kalau jembatan harus panjang sekali”

P : “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan

bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’
LRA : “Iya, bu guru pergi ke tempatku dan lihat hasil bangunan balok aku”

P : “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

LRA : “Iya, aku buat kebun binatang kecil untuk bonekaku”

P : “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

2

LRA : “Iya, aku ceritakan binatang apa saja yang aku taruh di dalam kebun itu

P : “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

LRA : “Iya, aku coba susun balok miring-miring seperti biar kelihatan seperti
gunung”

P : “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”
LRA : “Iya, aku main nggak lompat-lompat kok”
P : “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

LRA :“Ya, aku tenang aja lagi buat rumah untuk kucing!”



LRA

LRA

LRA

LRA

LRA

LRA

LRA

LRA

LRA

LRA
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: “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

: “Iya,tapi teman suka ambil balok di tempat saya!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

: “Ya, aku ambil balok sedikit aja”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan
sesuai imajinasi?”’

: “Iya, aku buat istana putri!”
: “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
: “lya, aku buat sendiri”

: “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

: “Iya, aku tunjukkan ke semua teman loh!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”’

: “Ya, aku cerita ada putri di dalam istana itu!”

: “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

: “Iya bisa, ceritanya jadi panjang sekali!”

: “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

: “Iya aku bisa rapikan sendiri”

: “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

: “Iya bisa, aku simpan lagi di tempat baloknya tadi”

: “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

: “Iya bisa sedikit, dibantu bu guru”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”
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LRA :“Ya! Seru sekali”

P : “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

LRA : “Iya, aku bilang bentuk nya kayak segitiga”

P : “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

LRA :“Ya, teman-teman senang mereka tertawa!”
P : “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’
LRA : “Bisa, biar temanku juga bikin rumah istananya”

P : “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

LRA : “Iya, aku ambilin balok yang disana biar dia enggak capek”

P : “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

LRA :“Ya, kita sama kasih balok biar cepat bikinnya!”
P : “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
LRA : “Iya, aku bilang kayak rumabh istana kita terus kita ketawa!”

P : “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

LRA :“Ya! aku minta bantu pegangin balok aku sama teman”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

LRA :“Ya, aku tunjuk ini dapurnya sama tempat tidurnya”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

LRA : “Iya, aku pegangin pelan-pelan biar nggak jatuh!”

P : “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

LRA : “Bisa! aku bilang minggir ya aku mau lewat bawa balok!”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”
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LRA : “Bisa, aku putar-putar baloknya biar pas, pakai jariku”

P : “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

LRA : “Iya, aku bilang baloknya bentuk kayak kubus, panjang mirip rel kereta”
P : “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
LRA : “lya, bu guru suruh hitung, aku hitung pelan-pelan biar nggak salah”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

LRA : “Bisa! Aku bikin kayak piramida yang besar di bawah, kecil di atas!”

P : “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”
LRA : “Aku bikin kebun binatang! ada kandang buat jerapah yang tinggi”

P : “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

LRA :“Ya, namanya kebun binatang!

P : “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”

LRA : “Iya, kata bu guru cari balok yang kembar!”

P : “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

LRA : “Iya, aku bilang di atasnya menara, ini bawahnya pegangan”

P : “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

LRA : “Bisa, aku lihat-lihat mana balok yang besar dibawah

P : “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

LRA : “Iya dapat, bu guru berdiri sebelahku waktu aku tunjuk-tunjuk balok”
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Lampiran 24
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa :NF

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

NF  :“Selamat pagi bu, baik bu”

P : “lIya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”

NF  :“Iyabu”

P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

NF  :“Nama aku Flarisa”

P : “Oh iya Flarisa bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya,

Apakah adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti
bentuk bangunan menara dan jembatan?

NF  : “Iya, aku buat menara dan Jembatan pakai dua kolom tinggi”

P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

NF : “Iya, biar tau kalau baloknya bisa disusun dengan cara yang beda”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok
yang berbeda saat menyusun?”’

NF  : “Iya, aku susun yang lingkaran, persegi lalu segitiga paling atas”

P : “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan

cara lain?”
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NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF
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: “Aku coba buat yang lebih pendek dulu biar tidak gampang jatuh”

: “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

: “Iya, aku buat satu rumah yang besar sekali”

: “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

: “Iya, yang persegi itu bentuk nya kayak televisi diruang tamu rumahku”

: “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

: “Iya, aku suka yang lingkaran karena kayak kelereng”

: “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan
memanjang?”

: “Iya, aku ingat harus ada banyak balok dibawah jembatan biar kuat”

: “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

: “lya, bu guru dan teman-teman lihat dengan senang dan tersenyum”

: “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

: “Iya kok, aku pakai lingkaran aja baloknya!”

: “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

: “Iya bu guru baik, dia kasi kesempatan menjelaskan ide bangunan mau
disusun dan alasan membuat bangunan nya”

: “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

: “Iya bisa, aku mau buat bangunan yang menarik bangunan menara yang
tinggi”

: “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”
: “Iya, aku main sambil duduk rapi”
: “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

: “Iya aku bisa tenang kok!”



NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF
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: “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

: “Iya, kami berdua buat satu rumah yang besar sekali!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

: “Iya, aku ambil balok yang perlu aja”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan
sesuai imajinasi?”’

: “lya, aku buat patung”
: “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
: “Iya, aku bisa sendiri”

: “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

: “Ya, aku tunjukkan ke bu guru juga!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”

: “Ya, aku bilang kenapa buat patung ke teman!”

: “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

: “Iya bisa, aku ceritanya tapi malu sama teman-teman”

: “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

: “Iya, aku rapikan sendiri”

: “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

: “Ya bisa, simpan tempatnya”

: “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

: “Tidak, aku rapikan sendiri”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”’



NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF

NF
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: “Ya, aku bilang senang buatnya balok aku bagus!”

: “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

: “Iya, aku jawab persegi panjang itu kayak badan patungnya”

: “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

: “Iya, teman-teman bilang bagus patung yang aku buat”
: “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”’
: “Aku kasih satu, terus aku cepat ambil lagi yang banyak!”

: “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

: “Nggak mau nanti balok aku diambil sama teman!”

: “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

: “Aku mau buat sendiri aja”
: “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
: “Aku cuma ajak main aja buatnya sendiri”

: “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”’

: “Aku cuma minta tolong ambil balok aku yang jatuh”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

: “Ya, bisa aku buat beda dari temanku”

: “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

: “Bisa, tapi kalau ada yang senggol, jatuh juga”

: “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

: “Aku jalan cepat, soalnya baloknya berat. Tapi enggak jatuh kok”

: “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”
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: “Punyaku nggak rapi, yang penting bangunannya selesai”

: “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

: “Iya aku tau bentuk lingkaran sama warnanya kuning”

: “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
: “Iya, aku hitung ada lima belas balok punyaku!”

: “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

: “lya, aku coba yang kecil di bawah biar beda kayaknya lucu!”

: “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”’

: “Aku coba buat pesawat luar angkasa dulu”

: “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

: “Namanya aku buat rumah istana Flarisa pakai nama aku!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”’

: “lya, ada yang sama, terus ada juga yang beda”

: “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

: “Iya tau, tapi aku mau beda yang di atas besar baloknya”

: “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

: “Kalau aku mau coba yang di atas besar terus yang kecil di bawah”

: “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

: “Iya bu guru lihat, terus bilang punyaku unik”
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Lampiran 25
Hasil Wawancara Anak
Identitas
Kegiatan - Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat, 13 Juni 2025

Subjek Penelitian  : Siswa Kelompok B1

Siswa 2 Sl

Tempat : TK Negeri 3 Sintang

P : “Selamat pagi dek, apa kabar hari ini”

SI : “Selamat pagi bu, baik”

P : “Iya syukurlah kalau begitu, ibu boleh tanya-tanya tidak dek?”

S : “Iya bu”

P : “Baiklah terimakasih, nama adik siapa?”

Sl : “Nama aku Silvia Imel”

P : “Oh 1ya bagus ya namanya. Oke kalau begitu ibu mau tanya ya, Apakah

adik mendapat kesempatan mencoba cara menyusun balok seperti bentuk
bangunan menara dan jembatan?

Sl : “Iya bu, aku bisa coba menyusun balok membuat bangunan menara dan
jembatan”

P : “Apakah adik bisa membongkar dan bangun ulang balok dibuat
bangunan yang berbeda dari sebelumnya

Sl : “Iya bisa, tadi aku buat rumah-rumahan kayak rumahku”

P : “Apakah adik bisa mencoba menggabungkan ukuran dan bentuk balok

yang berbeda saat menyusun?”

SI : “Iya aku bisa, ukuran nya ada yang besar dan kecil terus kalau bentuknya
ada banyak lah”
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: “Apakah adik bisa mengatasi kesulitan pada saat balok terjatuh dengan
cara lain?”

: “Iya bisa, kalau baloknya jatuh aku coba bangun ulang lagi”

: “Apakah adik mendapatkan dukungan saat berkerja sama dengan teman
menyusun balok?”

: “Iya bu guru bilang nanti di bantu kalau susah susun baloknya”

: “Apakah adik bisa membuat contoh bangunan di sekitar seperti bagian
atas rumah berbentuk segitiga disebut atap rumah?”

: “Iya bisa, aku sering lihat bangunan rumah atasnya disebut atap kayak
bentuk segitiga gitu”

: “Apakah adik bisa menggunakan bentuk balok persegi, segitiga, dan
lingkaran sesuai yang mau disusun?”

: “Iya bisa, aku biasa pakai bentuk balok persegi sama segitiga aja buat
rumahnya”

: “Apakah adik mendapat kesempatan membuat bangunan balok yang
pernah dibuat sebelumnya seperti jembatan bentuknya panjang dan
memanjang?”

: “Iya aku boleh buat bangunan jembatan bentuknya panjang dan
memanjang”

: “Apakah adik mendapat perhatian dari guru pada saat memperlihatkan
bangunan balok dengan bentuk yang berbeda dengan sebelumnya?”’

: “Iya, bu guru lihat aku susun baloknya yang pertama jatuh terus aku
susun ulang lagi”

: “Apakah adik mendapatkan kesempatan membuat bangunan balok yang
unik sesuai kreatifitasnya”

: “Iya, kata ibu guru bebas aja buatnya!”

: “Apakah adik diberi kesempatan saat menjelaskan ide nya tentang
bangunan yang disusun dan alasan membuat bangunan?”

: “Iya bu guru baik, aku buat ide buat bangunan rumah aku ada kolam
berenang”

: “Apakah adik bisa mencoba dengan hal baru dan menghasilkan bentuk
bangunan yang menarik?”

: “Ya, aku ada buat tempat untuk rumah kucing di sebelah rumahku!”



Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

Sl

357

: “Apakah adik bisa bermain balok dengan tertib?”

: “Iya bisa, aku main sambil ngomong pelan-pelan aja sama teman”
: “Apakah adik bisa bersikap tenang saat memainkan balok?”

: “Bisa, aku main sendiri aja”

: “Bagaimana adik bisa bekerja sama dengan baik ketika bermain balok
dengan teman?”

: “Iya, kami sama-sama pinjam balok kalau ada yang kurang”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mengambil balok secara bebas yang
sudah disediakan?”

: “Iya, aku ambil banyak balok di keranjang”

: “Apakah adik mendapat kesempatan mulai menyusun balok dengan
berbagai variasi seperti membuat bangunan rumah-rumahan dan jembatan
sesuai imajinasi?”’

: “lya, aku buat balok yang tinggi sekali”
: “Apakah adik bisa menyusun balok secara mandiri?”
: “Iya bisa, aku mau sendirian”

: “Apakah adik bisa menunjukkan hasil karya bangunan balok yang telah
dibuat kepada teman?

: “Iya, aku lihatin ke teman-teman katanya rumahku besar!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menceritakan bangunan apa yang
telah dibuat dan dapat menunjukan bagian-bagian bangunan?”

: “Iya, aku cerita pendek aja sama ibu guru dan teman-teman”

: “Apakah adik bisa belajar mengembangkan kemampuan bercerita
kembali hasil karya saat bermain balok?”

. “Aku belum bisa cerita banyak sama teman-teman, nanti diketawain”

: “Apakah adik diberi kesempatan setelah bermain dapat merapikan
kembali permainan balok?

: “Iya, aku simpan lagi di keranjang. Kata bu guru harus bisa”

: “Apakah adik bisa menyimpan kembali permainan balok di tempat
semula dengan tertib?”

: “Ya, aku simpan rapi di keranjang nggak dilempar”
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: “Apakah adik dibantu merapikan kembali meja yang digunakan untuk
menyusun balok?”

. “Iya dibantu sama temanku”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menyampaikan perasaan saat
bermain balok?”

: “Ya, aku senang kalau buat bangunannya sendiri”

: “Apakah adik bisa menjawab pertanyaan mengenai bentuk-bentuk
bangunan yang telah dibuat?”

: “Iya! aku tau kalau yang kotak bentuk kayak balok”

: “Apakah adik mendapat apresiasi saat menceritakan kembali hasil
bangunan balok yang telah dibuat?”

: “Ya, bu guru bilang keren!”
: “Apakah adik bisa mengambil balok secara bergantian dengan teman?”
: “Yabisa!”

: “Apakah adik dapat membantu teman saat menyusun balok menjadi
bangunan?”

: “lya, aku ajak temanku susunnya sama-sama biar nggak jatuh”

: “Apakah adik diberi kesempatan menunjukkan sikap kerja sama kepada
teman saat bermain balok?”

: “Ya, aku senang kalau baloknya banyak jadi bisa kerja sama”
: “Apakah adik bisa aktif mengajak teman berbicara saat bermain balok?”
: “Iya! aku ada ngomong sama temanku”

: “Apakah adik bisa menggunakan kata-kata sederhana dalam meminta
bantuan kepada teman saat bermain balok?”

: “Aku bilang boeh bantu aku ambilin balok yang kecil nggak”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menjelaskan ide bangunan yang
ingin dibuat?”

: “Iya! aku bilang ini pesawat yang bisa terbang ke atas”

: “Apakah adik bisa menyusun balok secara seimbang tanpa terjatuh
dengan kedua tangan?”

: “Bisa! tapi aku buat enggak tinggi”
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: “Apakah adik bisa memindahkan balok dengan gerakan tangan yang
terarah dan ketika berjalan berhati-hati?”

: “Iya, aku jalan kayak robot pelan-pelan aja terus ditaruh”

: “Apakah adik bisa menyusun balok dengan rapi menggunakan gerakan
jari tangan yang terkoordinasi?”

: “Iya, aku tekan balok yang di atas. Biar nggak ada yang miring”

: “Apakah adik mendapat kesempatan untuk mengenali bentuk-bentuk
balok dan menyebutnya dengan benar?”

: “Iya! ada balok setengah lingkaran juga”

: “Apakah adik bisa belajar menghitung jumlah balok yang digunakan?”
: “Bisa! aku hitung sampai dua puluh, aku pintar menghitung”

: “Apakah adik bisa menyusun balok berdasarkan ukurannya?

: “Iya, aku suka buat bangunan yang baloknya sama besar semua”

: “Apakah adik bisa membuat bangunan balok berdasarkan imajinasi?”’

: “Aku bikin istana tapi warna baloknya campur!”

: “Apakah adik bisa memberi nama hasil bangunan yang dibuat?”

: “Ya, aku namain pesawat ufo biar bisa mutar-mutar!”

: “Apakah adik mendapat kesempatan menggabungkan bentuk balok yang
sama besarnya?”

: “Iya, aku buat tembok yang lurus semua”

: “Apakah adik bisa menunjukkan posisi bagian bangunan balok seperti
bagian atas dan bawah balok?

: “Bisa, di atas balok kecil yang terakhir aku taruh”

: “Apakah adik bisa menyusun balok bagian bawah dari yang paling
besar?”

: “Bisa! aku ambil dua balok besar yang sama taruh dibawah”

: “Apakah adik mendapat perhatian dan pengawasan pada saat
menunjukkan bagian bangunan balok?”

: “Ya! bu guru kasih bintang bilang hebat”






